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ABSTRAKSI
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Moh. Hasan 2005 , KH. Hasyim Asy’an ( Studi tentang kepemimpinan
Hasyim Asy’an di MIAL)

Masalah yang ditelit  dalam Sknipsi 1im adalah ( 1) geneologn Hasyim
Asy’ari (2) Motivasi berdirninya MIAT (3) Peran Akuf Hasyim Asy’an dalam MIAIL

Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian 1m  menggunakan
pendekatan historis dan politik sesuai dengan masalah tersebut sumber-sumber yang
digunakan adalah karya ilimah atau buku sejarah baik dan kalangan sejawan maupun
tokoh lainnva.

Dalam penehittan 1m1 dapat disimpulkan bahwa, KH Hasvim Asy'an
merupakan tokoh terkemuka dikalangan Islam Tradisional. Beliau tidak hanva pendin
NU tap juga pejuang mujahidin pada masa pergerakan nastonal sampal perang
kemerdehaan, Rla R bidiasiin. Asys At ahickan i drsaiGisdang aade tangeal 44
Februari 1871 M. Lingkungan Pesantren membawanya menjadi seorang vang
agamanva sangat kuat, sehingga 1a mendirikan pondok Pesantren

Pemikiran KH Hasvim Asy’an telah menimbulkan pertentangan antara
kaum Islam modernis dan tradisionalis tentang khnlafiyah dan syari’ah letapr KH.
Hasyim Asyv’ari dapat mendamaikan diantara kedua golongan tersebut. Akhirnya dari
sikap kompromi lersebut menghasilkan federasi MIAI pada tangal 21 September

1937.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A L&ﬂiﬁlﬁﬁtiﬁfﬁﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tumbuh dan berkembang organisasi keagamaan di Indonesia khususnya
Muhammadivah tidak bisa dilepaskan dari gerakan pembaharuan dalam Islam di
Timur Tengah. Lahimya Muhammadiyah yang dikenal dengan Islam modernis
merupakan implikasi dan adanya gerakan kemurnian ajaran Islam di Saudi Arabia
yvang dikenal dengan sebutan “Wahabivvah” Aliran 1m bertujuan untuk
memurnikan atau mengembalikan ajaran Islam pada al-Qur’an dan Hadist serta
meninggalkan dan memberantas tradisi lama vang dianggap rafvvul, bid 'uh,
fhrafat, dan sebagainya,

Hal tm berbeda dengan NU vang lebih cenderung mempenahankan tradisi
lama vang divakini sebagai hukum dalam praktek keagamaan serta udak
menafikan hal yang baru dalam ntualas keagamaannva. Perbedaan ideologi dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kedua organisasi keagamaan 1m sering memmbulkan perbedaaan pendapat dan
perselisishan vang sulit untuk dipersatukan. Sementara kondisi masvarakat
Indonesia pada saat 1tu berada dalam kekuasaan Belanda Adanva imperialisme
dan kolomalisme Belanda ini menuntut seluruh bangsa khususnva umat Islam
baik vang beraliran modernis maupun tradisionalis untuk bersatu memberikan

: ) |
perlawanan serta merebut kemerdekaan dari tangan kekuasaan kolonial.

' Deliar Noer. Crerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta -1 Pies, 1982) h 262
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Muhammad Hasyim Asy’ari tokoh pendin NU, merupakan satu-satunya
ulama yang mampu mempersatukan Muhammadiyah dan NU yang semula
bergglisihdan Jidak peneharm menesoat RIAKICK keaRAMAN:a ac.id digilib.uinsa.ac.id

Statemen ini berdasarkan ajakan Muhammad Hasyim Asy’an kepada
muslim modernis, berikut:

Oh. “Ulama” jika kamu mengerjakan kebaikan berdasarkan
pendapat (gau/) para imam atau taght pada mereka meskipun pendapat yang
diikuti tersebut tidak argumentatf (marjuh), kemudian meskipun kamu tidak
setuju jangan mencaci mereka, tetapi bimbinglah mereka dengan cara yang
baik dan jika mereka tidak mau mengikutimu, jangan bertengkar dengan
mereka. karena jika kamu melakukan hal itu, kamu seperti mereka vang
membangun istana dengan menghancurkan kota terlebih dahulu.”

Lebth lanjut Muhammad Hasyim Asyv’an menveru dan mengajak kaum
muslimin  baik  vang beraliran tradisionalis maupun modernis. dengan
imenvatakan

“langanlah hal-hal yang sepele menyebabkan kamu bercerar beran.
bertengkar dan benmusuhan . jangan juga kita mengruskan budava pertikaian
dan mencaci.. sebab agama kita adalah satu. Istam, madehab kita hanvalah

satu, Syafi’i. daerah kita adalah satu. Jawa. dan kita semua adalah
digilig ffmsenamighdigiiiasinparhc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ajakan ini menarik hati kalangan modernis seperti KH. Mas Mansur dari
Muhammadivah dan Wondoamiseno dan svankat [slam vang diundang ke
Muhtamar NU Mereka kemudian merealisasikan ajakan Muhammad Hasyim
Asy art untuk bekerjasama dengan kalangan tradisionahis vang diwakili oleh KH.

Abd  Wahab Hasbullah dan KH. Ahmad Dahlan dan Surabayva. Mereka

? Ibid., 263
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Lsd

kemudian membentuk badan federasi bagi organisasi Islam  untuk
mengoordinasikan kegiatan organisasi-organisasi Islam dan menyatukan mereka
mefghadarl, A0CRMAR MALPIDKSDFBIREAN. DErsAms. Qrsanisaslin Midinkan
pada tanggal 18-21 September 1937 dengan nama MIAI (Majelis Islam A’la
Indonesia), Tiga belas organisasi Islam bergabung dalam federasi i1 dan
semuanya bersatu menghadap1 politik Belanda yang merugikan Islam misalnya,
mercka menolak undang-undang baru mengenai perkawinan, pembagian warisan
dan kewajiban militer bagi umat Islam. Semua bersatu sebagai oposan terhadap
kebijakan pﬂmerinlaﬁ Belanda. Dasar pembentukan badan atau lembaga i

adalah al-Qur’an, 11" 103 vaitu :
58,0 Y g bases Al Jiso | panclicl

"Berpegang teguhlah kamu semua kepada tali Allah dan janganlah bercerai
berar™ (Qs. 1H1:103).

Ada lima wjuan MIAI vaitu = untuk menyatukan scbaris organisasi
Iskapyidibawahisatuibenderac dap menderongdmerekauntitkcbekenasamac.id
kedua, untuk menyelesaikan masalah-masalah vang menmimpa umat Islam,
ketiga, untuk memperkuat hubungan dengan umat Islam vang ada di luar
negerl. keempat, untuk memperkuat keimanan, kelima. untuk membentuk

kongres mushim Indonesia.

Y Latiful Kholug, fajar Kebangunon loma, Biografi KH Hasvim Asvar, (Yopyakana

Lkis 2000), @0. Lihat pula: Machfud, Kebangkitan {llama, S8 dan Sivompul, N dan Pancasile, 87
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Muhammadivah dan NU serta tidak menafikan

sejauhmana peran atau keterlibatan KH Hasyim Asy’an dalam memegang

tampuk kepemimpinan MIAL

B. RUMUSAN MASALAH

Titik tolak penelitian jems apapun pasti bersumber pada masalah. Tanpa
masalah penelitan udak dapat dilaksanakan. Masalah 1tu sewaktu akan
memikirkan suatu penelitian, sudah dipikirkan dan dirumuskan secara jelas.
sederhana dan tuntas. Hal 1u disebabkan oleh seluruh unsur penelitian lainnva
akan berpangkal pada perumusan masalah tersebut *

Dengan demikian, uraian seperti vang telah di paparkan pada latar
belidilimginprasalahddilihtassararkid peiiblitiarn . tertadigiR. HnHagyidndiAlE0 ansdalaim
MIAL studi tentang kepemimpinan K.H Hasyim Asy’an scbagai ketua dalam
MIAIL tahun 1937-1943, supaya lebih terarah dan operasional perlu kiranya
dirumuskan masalah-masalah pokoknya vaitu .
|, Bagaimana latar belakang kehidupan K H. Hasyim Asy an.

2. Motivasi apa yang melatarbelakangi terbentuknya MIAI,

* Lexv ) Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakara PT Remaja Rosdakarva), 61
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3. Sejauhmana peran aktif K.H. Hasyim Asy'ari dalam memegang tampuk

kepemimpinan MIAL

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. PENDEKATAN DAN KERANGKA TEORI

Schubungan dengan penggunaan teori dalam penelitian tentang
Kepemimpinan Muhammad Hasvim Asy’ari dalam MIAL 1937-1943 11, lebih
difokuskan pada upaya memahami dan menajamkan fenomena yang ada. atau
dengan kata lain konsep-konsep dan teori vang dipergunakan hanyalah sebagai
alat untuk memahami kompleksitas masalah vang terjadi.

Terkait dengan penelitian tentang Kepemimpinan K H Hasvim Asviar
dalam MIAI 1937-1943 ini, maka penulis menggunakan konsep atau pendekatan
biografis karena penelitian biografis sangat penting untuk memahami riwavat
hidup scorang tokoh sejak lahir sampar meninggal dengan cara mengungkapkan
bespasammmacamygspeki kehidwpanzi pandangandhidup dan pemikaranpyan akam
hal im Taufik Abdullah menvatakan, bahwa biografi dapat mendekatkan din
kepada gerak sejarah vang sebenarnyva dan lebih mengerti tentang pergumulan
sescorang dengan zamannya, vang dituntut oleh pandangan hidupnya maupun
harapan masyarakat °

Dan karena dalam Penelitian imt membicarakan ulama, vang dalam hal mi
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sering kali dikaitkan dengan kyvai, maka selain menggunakan pendekatan
biografis penulis juga menggunakan pendekatan atau konsep kharismatik. Hal ini
kartagb sétiep ddad igbinsdniaa vidakicbisai ndilepaskdin demgar ckharstvayiKarend
kepemimpinan kvai adalah kepemimpinan kharismatis, yang membawa dampak,
hampir setiap sikap atau tindakan kvai dipakai sebagai rujukan bagi masyarakat.
Menurut salah satu teori vang dikemukanakan oleh Max Weber bahwa
setiap penlaku seseorang memerlukan tujuan yang jelas asalnya walau untuk
kegiatan yang biasa sekalipun, guna membentuk hidup jadi berarti dan berisi. Hal
ini secara berkesinambungan saling berkaitan dengan berbagar unsur sosiologi
umuin Weber. Misalnva, sosiologr politik, di sint Weber memusatkan uralannya
pada keabsahan kekuatan dan kekuasaan Bagi Weber tak ada kekuasaan vang
tetap stabnl apalagi kalau kekuasaan 1w hanva berdasarkan paksaan fisik atau
kelicikan semata-mata, Kekuasaan hanyz akan di taat apabila orang mevakini
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac;id digilib.uinsg,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id,
alasan-alasan vang sah atas ketaatan nu Oleh karenanva Weber memben
batasan otoritas sebagal kekuasaan yvang dijalankan secara sah, Di antara batasan

otoritas tersebut adalah dominasi kharismatik. Salah satu ¢in dan pada dominast

khansmatik 1alah ketaatan ndak pada peraturan-peraturan atau tradisi, tetapi pada

"M Masvkur Anun, M. Nasikh Ridwan, K.H. Zamu Mun im:Pengabdian dan Karya Tulisnva,
{(Yogyaharta | LKPSM. 1996), 1

" Bryan 5 Turner. Sosiofogt Islam Swane Telaah Atas Tesa Sostedegsr Weber, (Jakarta - PT. Raja
Grrafinde Persada, 1994) Cet. 4. 36
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sescorang vang dianggap suci, pahlawan atau berkualitas luar biasa.’

digilemudand didiik.vmensalidmieifenomena idostdl yang ategadeilpadaskacun
waktu 1937-1943 terhadap pola hubungan antara beberapa organisasi yang
termanifestasikan  dalam  bentuk Majelis A'la  Islam Indonesia penulis
menggunakan konsep-konsep dan teori-teori sosital vang antara lain adalah

sostologt dan politik.

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan vang hendak dicapai melalui penelitian im adalah ;
1. Untuk mengetahw sekilas gambaran tentang nwayat hidup K.H Hasvim

Asyan,

[

Untuk mengetahut secara Ilebth mendalam  tentang  latar  belakang
terbentuknva MIAI serta perannva dalam masvarakat Indonesia, ,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Untuk mengetahur peran aktf K H. Hasvim Asvian dalam memegang

tampuk kepemimpinan MIAI

E. ARTI PENTING PENELITIAN

Dalam kegunaan penelitian diungkapkan aspek pentingnya penelinian dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



segi teoritis dan praktis, Dari segi teoritis, hasil penelitian diharapkan berguna
bagi pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan ilmu vang mendasan
pesglitiam Dalam halituaeakehhasipenelitanmemperiemah stay mempsrkuat
suatu teort, namun demikian udak semua penelitian memiliki kegunaan teoritis.

Dari segi prakuis, dinyatakan apakah hasil penclitian bermanfaat bagi
penerapan suatu ilmu di masyarakat atau tidak. Dalam manfaat praktis tersebut,
hasil penelitian diharapkan berguna bagi penerapan keilmuan di lapangan secara
fangsung Pemnyataan vang jelas tentang penungnva penehtian tersebut akan
memperiegas bahwa rumusan masalah yang dicari jawabannya memang penting
dan bermanfaat untuk ditelin”

Terkait dengan penelitian tentang Kepemimpinan K.H Hasvim Asyv'an
dalam MIAT 1937-1942 dapat diambil manfaatnva baik secara teoritis maupun
praktis adalah sebagai berikut
a. Untuk menambah Khazanah referensi dalam penelitian vang dilakukan pada

dipitisvairakatckhusgiinwaha el ddimuodadndodiesia,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b Untuk  menambah wawasan Pemikiran tentang peran Ulama vang
termanifestasikan dalam bentuk Majelis Islam Ala Indonesia (MIAL)
¢. Sebagar landasan Komparatif bagr para ulama dalam melaksanakan
aktifitasnya

d Untuk menambah hiteratur atau bahan pustaka khususnva di Perpustakaan

* Team Penyusun Panduan Penulisan Skripsi, Mawduarr Vemlisan Skripsi, JAIN Sunan Ampel,
Oktober 1998) G
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IAIN Sunan Ampel Surabayva

e. Guna melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar S1 di Fakultas Adab

Méﬂ%%ﬂ@%ﬂ%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ig

F. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU

jurusan SKI, M. Fuadin dengan judul “Maylis Islam A'la Indonesia @ Study
Histories Tentang Federasi Islam Pada Masa Penjajah Tahun 1937-1943"
Studi ini menitik beratkan pada sejarah berdirinya MIAI serta perjuangan
organisasi-orgamsasi Islam untuk melawan bangsa kolomal Belanda.

Muhammad Asad Shihab, Hadlotussyaikh Hasyvem Asy'ari, penerbit Titian
llahi Press. Isi dalam buku ini hanva berupa artikel-artikel pendek vang
membahas mengenai keluarga Muhammad Hasvim Asy’ari dan sekilas aktifitas
dan perjuangan Muhammad Hasvim Asy ar untuk kemerdekaan Indonesia.

digilBhoipalacAthaiaiblirsambidhdiaidowin spagkicntheiipain shdd, i dpiabtbitn shataid
(Solo 1985). Buku ini menulis tentang peran Muhammad Hasyim Asy ari dalam
perkembangan NU.

Buku-buku atau hteratur vang memfokuskan bahasannva hanva mengenai
KH Hasvim Asy’an adalah :

Latiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama: Bografi K.H Hasvim Asy'ari.

penerbit Lkis (Yogvakarta 2000). Buku imi secara gans besar membahas tentang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



10

biografi dan perjuangan politik K.H Hasyim Asy’ari serta peran K.H Hasyim
Asy’ari dalam proses pembentukan MIAL

digiB SRR, RETEAan, yang elah dilaukan, 2aik, delay M aNe
ilmiah, artikel maupun dalam bentuk buku, tidak satupun peneliti yang secara
khusus meneliti tentang Kepemimpinan K.H Hasvim Asy’an dalam MIAI tahun
1937-1943. Hal ini vang menjadi fokus perhatian peneliti dalam penulisan skripsi

ini.

G. METODE PENELITIAN
Sebagaimana  diketahui bahwa penulisan suatu karya ilmiah  untuk
melaksanakan hal i diterapkan Sistem sebagat benkut:

1. Heunstik adalah kegiatan menghimpun data-data vang berhubungan
dengan judul sknpsi vang dibahas. Maksudnva adalah
menghimpun  data-data vang ada hubungannya dengan

digilib.uinsa.ac.id digiliskripsiatnt dasissumdaerc kepustakaam adenganipalas. studi
penelinian terhadap buku-buku atau kitab-kitab 1lmiah vang
berkartan dengan permasalahan vang tercantum dalam
skripstim
Contoh - = Dehar Noer, Gerakan Modem Islam di Indonesia 1900-

1945,

" Nogroho Noto Susanto, Measalah Penelitian Sejarah Komemporer, (Jakarta: Idava, 1978),36
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- Harry | Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, yang
banyak mengulas tentang MIALChairul Anam,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uin g:ané"c obldllgq% O RENGS |gt1 "Eﬂ\sa ac. m%&n@'&%?ggﬁ
banyak menulis tentang biografi Muhammad Hasyim
Asy’ar,
- Lauful Khulug, Fajar kebangunan Ulama, buku ini
mengulas karier dan perjuangan Muhammad Hasyim
Asy ari
- Dan buku-buku lain vang ada relefansunva dengan
penulisan Skripsi.
2. Pengumpulan Data dan pengolahannya.

Dalam pengumpulan data nt  adalah dengan jalan
mengadakan penelitian terhadap hiterature. Kemudian untuk mengolah
data diadakan kriuk, vaitu mengadakan penngujian dan penehtian

digilib.uinsderhaddipilitdatsaatad denssbut sauntukdigdipadkarnc.ifakitgilib Baktaacini
ditafsirkan atau pada tahapan interpretasi. vaitu usaha merangkaikan
fakta-fakta menjadi sesuatu keseluruhan vang dapat ditenima oleh
akal. "
3. Historiogarfi . vaitu, langkah untuk menvajikan hasil penafsiran atau

interpretasi atau fakta sejarah menjadi sebuah kisah,'' atau

otk 38
Yotbid, 42
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disajikan dalam bentuk tulisan dengan metode:

aigheformadif Riskrinif: yairu meneranekan,aps adanva dari fakia sejarah .
contoh - karena pentingnya persatuan, untuk menyatukan organisasi-
orgnisasi islam pada masa penjajahan maka timbul 1de untuk
mendirikan badan federasi dari organisasi Islam
b. Informatif Analisis : vaitu menerangkan hasil kesimpulan yvang diambil
dari analisisi Induktif
contoh : Dengan munculnva federast i1 maka pihak penjajah merasa
kKhawatir akan terciptanya persatuan umat [slam vang nant
dapat melemahkan dan mengeser kekuasan penjajah
H. BAHAN ATAUSUMBER
Adapun sumber data vang dipakai dalam penulisan Skripsi inmi adalah
bele[jgjﬁlq.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kepustakaan, vaitu mengambil data dari berbagai buku, majalah, serta
dokumen atau arsip vang ada hubungannva dengan pembahasan 1ni
Adapun sumber data vang diambul
Sumber data primer
1. Hasyim Asyar, Al-Qanun al-Asast It Jam ivyatal-Nahdlatal-Ulama’.

Ter. K.H.A. Abdul Chamid. Kudus: Menara Kudu.
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2. Al-Tibyan Fi Nahy ‘an mugqata’at al-Arham wa al-Agarib wa al-

Akhawan. Ed. Muhammad *Isam Hadhig, 27-30. Jombang: Maktabat al-
digi“b'Wﬁﬁ?miﬁidlgl%ﬂiﬁa@&mﬂgwffﬁﬁﬁzid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Al-Mawaa’izh Sjaich Hasjim Asjari. “Terj. Hamka (Haji Abdul Malik
Karim Amrullah). Pandji Masyarakat 5 (1959),

Sumber data sekunder :

1. Dehiar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1943, Jakara:
LP3ES, 1985.

2. Harry J Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, [slam Indonesia pada

masa pendudukan Jepang, Pustaka Jaya, Jakarta, 1980

Lad

Charrul Anam. Pertumbuhan dan perkembanan NU. Solo; Jatayu, 1984,

4. Latful Khulug, Fayar kebangunan Ulama, Yogvakarta: Lkis. 2000

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I SISTEMATIRA PENULISAN
Guna memudahkan pemahaman tentang Kepemimpinan K H  Hasvim
Asyari dalam MIAI 1937-1943 ini, maka penelitian i1 pembahasannyadibentuk
pembangian bab dan kemudian dari tap-tiap bab im diklasifikasikan dan bentuk

sub bab vang merupakan pasal-pasal.
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Pada bab satu: tentang Pendahuluan, vang berisi tentang latar belakang,
Rumusan Masalah, Pendekatan dan Kerangka Teori, Tujuan Penelitian, Arti
perfiRlPERditfali, ‘NI PEE AP TERRGID "Gt PeacTtids! Bak atad
Sumber, dan Sistematika Penulisan

Pada bab dua Biografi K H. Hasyim Asy’ari memuat tentang Genealogi
K.H. Hasyim Asy’an, Pengaruh Setting Lingkungan terhadap Pemikiran K. H.
Hasvim Asy’ari vang di dalamnva meliputi Setting Keluarga, Setting Pendidikan
dan Setting Sosio-Politik dan vang terakhir dalam Bab ini membahas tentang
Karier dan Perjuangan K_H. Hasyim Asy an.

Dalam Bab tiga. pembahasannya MIAI sebagai federeasi orgamsasi Isiam
di Indonesia vang memprakarsai berdinnya MIAL serta perjuangan vang
dilakukan dalam naungan kekuasaan penjajah. Dan dalam pasal benkutnya latar
belakang berdinnva suatu federasi oraganisasi Islam yvang dischut MAI sekaligus

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dasar dan fungsi MIAI scbagai organisasi politk untuk mempersatukan umat
dalam naungan kekuasaan penjajah guna mewujudkan kemerdekaan Indonesia.
Pada akhirnva disinggung tentang dibentuknya MIAIL dan selanjutnva menjadi
Masyvumi.
Dalam Bab empat, merupakan inti pembahasan dari penyusunan skripsi ini,

vairtu keterhbatan K.H. Hasyim Asy'an terhadap MIA! vang di dalamnya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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meliputi: Kepemimpinan K. H. Hasyim Asy’ari dalam MIAI, dan Sistem
kepemimpinan K H. Hasyim Asy’an dalam MIAl, dan yang terakhir perjuangan
K H sy i A6y af {BHE IR oA ATl i Brovsiss kEVRURIEK AR THUO I A ns2-2c 1

Pada Bab lima merupakan penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan
isi skripsi ini untuk menjawab permasalahan yang ada, kemudian dilanjutkan

dengan saran-saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



16

BAB 11

BIOGRAFI MUHAMMAD HASYIM ASY’ARI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Geneologi Muhammad Hasyim Asy’ari

Secara geneologis, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari termasuk keturunan
dari keluarga elite kiai Jawa pada zamannya, Mulai dari kiai Sihah adalah seorang
ulama besar penyebar agama Islam dan pendin pondok pesantren di
Tambakberas, Jombang'"

.Melaiui perkawinan putrinya, Siti Lavvinah dengan kiai Usman,'
seorang ulama pendint pondok pesantren Gedang vang terkenal mampu menank
santri-santri dari seluruh Jawa. Dan hasil perkawinan Sitt Layvinah dengan kiat
Usman dikarumail lima orang anak dua putn dan tiga putra dhantranva. Halimah,
Muhammad, Leler. Fadel, dan nvova Arif.” Dari kelima putra putri beliau, hanva
Hahmah vang hidup. sehingea Hahimah mempunvar julukan ~Pwer Wil
( sebdigiib-bingp-amdldigiifuuiatancdd dienib-ditka-adishdibfihup nsaHalichdibiliheinealherid
dimkahkan dengan Asy'ari. pemuda berasal dari Demak. Jawa Tengah. vang
sehelumnya  merupakan salah satu murid kiai Usman yang paling pandai dan

berbudipekerti luhur sehingga mengagumkan hati sang Kiai, Asy’ari juga pendiri

' Latiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasven Asy'are. (Yogyakana

[ kis, 2000, 14

" Choiru! Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, [Pertumbuhon dan Perkembeongan

Nerhudlaned lama, (Solo: Jatavu, 1984), 57

" ramakhsar Dofier. Tradist Pesanteren, Tradisi Pesamtreen, (radid Pesantren Sody tenang

pandangan hidup Kyar, (Jakana LPIES, 1983), 63

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Halimah melahirkan sepuluh orang anak dan Muhammad Hasyim Asy’ari adalah
anak ketiga dari sepuluh bersaudara *
digifBilihat dari c@ﬁsu}qmmiﬁﬁig@m.%iﬂﬁfﬂgnﬁigiIif;}ﬂjég%?ﬂacﬁi&ydi Ebtgpﬂ%sa&ﬂd

putra seorang pemimpin agama yang berkedudukan baik dan mulia di mata
masyarakat. Muhammad Asad Shihab dalam bukunya “Hadratussyaikh
Muhammad  Hasyim Asy'ari" mengatakan, bahwa garis keturunan Muhammad
Hasyim Asy’an ditelusuri dari ayahnya sampai pada pemimpin Syi’ah, Imam
Jafar Shadiq bin Imam Muhammad Bagir melalui keluarga Syaiban ®

Dipercaya,, Muhan 1ad Hasyim Asy'ari  juga keturunan bangsawan.
Choirul  Anam dalam bukunva “Perambuhan  dun Ferkembungan NI’
menyatakan, bahwa Muhammad Hasvim Asy’ari adalah keturunan kesepuluh dan
Prabu Brawijaya VI (Lembupeteng). Garis keturunan ini bila ditelusuri dari
ibundanya sebagai bertkut:  Muhammad Hasyim Asy’an bin Halimah binti
Lavvinah binti Sthah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin
Pang S B a5 e Palins P g sk b et PR e iR ¢
(Lembupeteng) raja Majapahit terakhir "

Meskipun Muhammad Hasyvim Asy’art bukan anak satu- satunya, namun
bagt avahnya, Asvar, kelahiran Muhammad Hasvim Asyan merupakan

kegembiraan tersendin dan diharapkan akan dapat meneruskan nama besar

f Khulug, Fajar Kebangurar .15
" Alu Syaiban adalah para da'l Arab yang ke Indonesia pada abad ke-4 H untuk menvebarkan

agama islam ke Asia Selatan dan mendirikan bangunan pusatt agama lslam dan kesultanan-kesultanan
islam vang dikenal Alu-Adhamah Khan Lihat Muhammad Asad Shihab, aliv bahasa Mustafa Bisn,
Hadlratwssyaklh Muhommad Hasvim Asy ‘ari (Y ogyakarta: Titian Lati, 1994), 27,

* Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, 57

17
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ayahnya dan moyangnya pada masa yang akan datang Hal ini ditandai dengan
adanya keanchan ketika sang ibu mengandung beliau, antara lain; lamanya beliau
beradaidalam kandupsgan sang ibd. dasyrakatopesatitren pereavacadaimakna yarig
penting vaitu tanda kecerdasan dan ketenaran Muhammad Hasyim Asy’ari pada
masa akan datang. Disamping 1tu, ketika sang ibu mengandung Muhammad
Hasyim Asy’an bermimpi melihat bulan jatuh dan langit kedalam kandungannya.
Mimpi 1m ditafsirkan sebagai tanda kecerdasan dan barokah dari Tuhan dan.
Ramalan ini tepat kiranya bagi Muhammad Hasyim Asy’an yang belajar dibawah
bimbingan orang tua sampai berumur 13 tahun, Ketika itu, beliau sudah berani
menjadi guru pengganti di pesantren dengan menagajar murnid-murid yang tak
jarang lebih tua dan umur behau sendin. Mulai dan sinilah skenaro sang ayah
berjalan untuk menjadikan Muhammad Hasyim Asy’an menjadi ulama. Dalam
situasi skala peran sosial ayahnya itulah Muhammad Hasyim Asy’an dibesarkan

dan merupakan satu faktor pembentuk pola pikir dan tingkah laku Muhammad

Ha:-;ojl.i’girll%bj'g.iﬁ?faaﬁcfid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. Transmisi Intelekual Muhammad Hasyim Asy’ari
Hasyim Asy'an yang memiliki nama lengkap Muhammad Hasyim
Asv’an dilahirkan di sebuah desa kecil bernama Gedang, vang terletak 2 Km

scbelah utara kota Jombang, pada tanggal 24 Dzwl Oa'dah 1287 H. atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



bertepatan dengan tanggal 14 Februari 1871. ayahnya bernama Asy’an t+ {ﬁﬁ%}

terkenal dengan pendiri pondok pesantren Keras, Jombang”.

digmMm@wﬂigﬁmm{ﬁigﬁ@bm&%gﬁ%ﬁ%ﬁAfaqgns%és.
terjadi perlawanan para ulama terhadap kolonial Belanda, ketika secara terang-
terangan pemerintah Hindia-Belanda memberlakukan “Kerstening Polinek” atau
kebijaksanaan menasranikan bangsa Indonesia di awal abad ke-20 M. Hal 1tu
sesuat dengan pernyatan Gubernur Jendral Belanda AW.F. Indenburg (1909-
1916 M), secara tegas menvatakan -

“Bahwa dapat tetap dipertahankannya tanah jajahan Indonesia, tergantung

buat sebagian besar kristenisasi rakyat disini” '

Dar pernvataan 1tu kemudian diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata
pemerintah Hindia-Belanda dengan aksi memberikan bantuan secara besar-besar
baik moril, materiil, dan finansil kepada missi katholik dan Zending Protestan.
Hal im dapat dibuktikan dengan realisasi pembangunan sekolah dan rajin
memeperhatikand maselah-masalahgisosiala kemasyasakatan c eagamaindengan
kesehatan masyarakat dan pembangunan rumah sakit®

Dengan tindakan penjajah tersebut, pemuka-pemuka Islam semakin gusar.
Bayangan-bavangan akan terdesak dan terhapusnya ajaran Islam akibat tindakan

penjajah semakin menghantui pikiran para ulama. Para ulama pun mulai

" Dofier, Tradisi Pesantren,.. 93, likat juga Anam, pertumbuhan dan perkembangan NU, 58
" Rosihan Anwar, Pergerakan h!am dan Kebangsaan Indonesia, ( Jakarta PT Kartika Tama,

1971), 23

% Ihid., 23,
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memikirk
ITKan cara-cara baru untuk menghadapi penjajah, karena tidak mungkin
i0 .
engadakan perlawanan secarg fisik, sebab pengalaman telah menunjukkan
- J ‘
S‘Et{ﬁﬁlfﬂ?tﬁﬂw. %wmlhmahhﬂpldﬁaéaﬁiﬁéﬁéﬁ?ﬂ%i‘giIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di e i
1 awal abad ke-20 M atay dj eral913-an, cara-cara bary mular tampak

Para '
ulama mulaj menghimpun  kekuatan mefalur dunia pesanntren  atau
mendirikan organisasi-organisasi sosial keagamaan, yang diharapkan menjadi
. 1
kekuatan untuk mengimbangi kekuatan penjajah. Khusus bagi penghimpunan

ke | dunia pes i
ckuatan melalui dunia pesantren, tampil seorang sosok ulamg vang pada saat ity

mulai I L di 1
menghimpun para santri di Tebuireng, Jombang. vaitu Muhammad Hasyim

Asy’an

Pada masa mudanva, Muhammad Hasyim  Asy’ari lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk mempelajari ilmu Agama Pada tahun 1976 saat
ustanya baru 5 tahun, Muhammad Hasvim Asy’an mengawali pendidikannya
dengan belajar al-Qur'an vang diasuh sendin oleh avahnva hingga selesa
(K it Packa*faHe $8E0T 89T fepaliy4 Difiar MHRMmMAaE Aakyifie sy ai 45
tahun, Muhammad Hasvim Asy’an muda mulai mengembara ke pelbaga
pesantren di Jawa untuk mencari ilmu pengetahuan keagamaan. Selama dua tahun
berkelana dan pondok satu ke pondok yang lain.. Mula-mula ke pondok
Wonokoyo, Probolinggo, Trenggilis, kemudian pindah ke pesantren Kademangan
Bangkalan-Madura. Setelah 1tu, Hasyim pergi pondok pesantren masvhur, vakni
pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo. Di pondok ini. Hasyim berada di bawah
bimbingan kyai Ya'qub sampai lima tahun hingga akhirnya, pada tahun 1892 saa.l

20
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usianya mencapai 21 tahun, Muhammad Hasyim diambil menantu oleh kyai
Ya’'qub vang dinikahkan dengan putrinya yng bernama Khodijah.*

digili STRAWIAR AMATR, Hasrim SFDSAR PHITH Kyt YAk UR Hidakiberienswng
lama, karena istri dan anak pertamanya yang bermama Abdullah meninggal ketika
bermukim di Mekah untuk vang pertama kalinva.

Setelah tiga bulan setelah istr beliau telah tiada, pada tahun 1893 Hasyim
kembali ke Mekah ditemani saudaranva Anis, dan tingggal di sana selama tujuh
tahun.untuk melanjutkan studinya. D1 Tanah suci, Hasyim belajar dalam
bimbingan guru-guru besar atau tokoh agama terkenal seperti S}-‘r.:kh Mahfudz
dari Termas (w.1920), ulama Indonesia pertama yvang mengajar shahih Bukhon di
Mekah  Svekh Mahfudz adalah ahli dalam ilmu hadis’ dibawah
bimbingannyalah, Muhammad Hasyim juga belajar tankat Qudirnveh  dan
Nagsvabandivah, ilmu vang diterima oleh Syekh Mahfudz dani svekh Nawawi
Banten (1813- 1897). dan Syekh Nawawi menenima thnu dann Syekh Ahmad
Sanibiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Muhammad Hasyim Asy’an  juga belajar figh madzhab imam Syafi’l
dibawah bimbingan Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, scorang ulama ahli
Asronomi. matematika. dan aljabar dan juga ulama liberal vang mendorong

kemajuan dam pembaharuan, namun dia tidak setuju dengan berbagai

* Daofier, 20
Imron  Anfin, Kepeminpivan Kial,  kasws Ponndok  Pesamiren Tebuwireng,  (Malang.
Kalimasada Press, 1993} 72 lihat Azyumadi Azra, Jaringen lama i Tengah Kepulauan
Nusarttara Ahad Ke-17 dan ke-18, (Jakanta: Kencana 2004), 322
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pembaharuan vang dilontarkan Muhammad Abduh yang menginginkan
pembentukan madzhab figh baru Dari bimbingan Syekh Ahmad Khatiblah
Mufiamaad. Hary ity H 280, T ORASEM 110% BEABSANUED. icSTHIRTI SEReT!
matematika dan menerima pembaharuan yang dijalankan oleh pembantunva di
Pesanren Tebuireng dengan menambah mata pelajaran seperi bahasa Belanda. dan
pelajaran non-agama, "

Perlu diketahui bahwa pada saat Muhammad Hasyim Asy’an belajar di
Mekah, kedua tokoh vaitu; Jamaiuddin al-Afgham dan Muhammad Abduh
sedang giat-giatnya melancarkan gerakan pembaharuan, sehingga muncul gerakan
nasionalisme Arab dan Pan-Isalmisme. Tujuan dan Pan-Islamisme ini adalah agar
umat islam bersatu dalam mengahadapi ancaman bersama ekspansi Eropa.

Dari kondisi politik lokal vang terjadi  Hijaz merupakan fakrior vang
mempengaruhi pemikiran Muhammad Hasyim Asyv art sebagai siswa Nusantara
di Hijas. untuk mewujudkan persatuan umat 1slam dalm membebaskan tanah air
dadigihslrsamenckdiialistaec.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sekembali dan Mekah pada tahun 1900, Hasyim segera mengabdikan din
untuk kepentingan umat. Selama tiga tahun setelah datang dari Mekah, beliau
membantu mengajar di pesantren ayah dan kakeknva. Setelah itu. pada tahun
1903-1906 beliau menggajar dikediaman mertuanya di Kemuring (Kediri),

kemudian pada tahun 1913 Ustadz H. Hasyim mendirkan pesantren sendin di

" Azyumadi Azra. 381
" ibid, 380

22
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Tebuireng, Jombang. Pesantren vang didirikan ini berfungsi sebagai sarana untuk
mencetak kader-kader dakwah, calon-calon pejuang muslim tangguh yang mampu
memiglibarasa mengimidkins? dak dfﬁéﬁgéﬂ?ﬁfﬁg'ﬂfﬁg”hkﬁrlgfma mgrg.glﬁg u;esfui;ﬁ
Nusantara." Dari pondok inilah Usdadz H Hasyim Asy’ari mempunyai banyak
santri dan mendapatkan gelar kiai, schingga lebih dikenal dengan KH. Hasyim
Asy’ari

Di samping mengelola pondok pesantren Hasyim Asy'an juga aktif
sebagai penulis produktif dalam bidang agama. dan budaya.

Sebr sai buah dari aktifnya di *“Jum ‘wah Nahdlatul [ lama" pada tahun
1926 Muhammad Hasyim Asy’ari terpilih sebagal Rais Akbur (lembaga Syurivah
HB-NU). Dengan terpilihnya menjadi ketua NU semakin menjadikan Muhammad
Hasyim Asy’an lebth memiliki semangat dan kesempatan untuk meningkatkan
aktivitas dakwah lslamiyah serta menggalang kesatuan bangsa. i

Dan penjelasan diatas vang perlu diperhatikan darn aktivitas Muhammad
Hamn"ﬁ”t{;{m‘jﬁ? 414 I'l'lutfitjzirl:li?u?lc famimnad H éﬁflﬂ% Exwﬁ‘l%aa &Eﬁmb e itik: e
namun ajang politik sebagal sarana dari profesinya sebagai ulama, schingga

sebagai ulama Mubammad Hasvim Asy'ari sangat gigih memperjuangkan

kepentingan Islam.

" Qaifuddin Zuhri, Cinrnkn orang-orang Pesantren, (Bandung  PT. Al-Ma'arif [1977), 82,
" Ali Maschan Mocsa, * Ali Maschan Moesa, Kiagi dan Politik Dalm Wacana Civil Society,

{Jakarta LEPKISS, 1999) 75
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C. Pengaruh Lingkungan Terhadap Pemikiran Muhammad Hasyim Asy'ari
Faktor lingkungan tidak dapart dipingkin memiliki andil besar dalam
mempengarihi dan membentuk pofa pikit dan tngkah laku seseorang
Lingkungan tersebut meliputi keluarga, pendidikan serta kondisi masyarakat di
mana seseorang hidup. Demikian pula, dengan Muhammad Hasyim Asy’an pola
pikir dan tingkah lakunya tidak dapat dilepaskan dari faktor lingkungan yang
mengitannya. Berdasarkan literatur yang telah penulis kumpulkan paling tidak
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku Muhammad
Hasyim Asy’ari. Ketiga faktor tersebut adalah :
| Latar belakang keluarga
Muhammad Hasyim Asy’an asyan  terlalur dalam lingkungan
keluarga ehite Jawa vang alim serta taat beragama. Avahnya, adalah Asy’an
adalah pendin pondok pesantren Keras di Jombang. Jawa Timur. Sementara
kakeknya kian Usman. adalah seorang kiar terkenal dan pendini pondok
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pesantren Gedang yang didinkan pada abad ke-19, Selain 1tu moyangnya, kiai
Sthah, adalah pendin pondok pesantren Tambak Beras. Jombang. Melihat
komposisi keluarga yang terdirt dari para kiai besar vang menghiasi
geneologl dan kehidupan Muhammad Hasyim Asy’an sejak kecil samapai
dewasa, maka tidaklah heran apabila Muhammad Hasyim Asy’ari menyerap
pendidikan agama dari lingkunngan pesantren keluarganya dan mendapatkan

tlmu pengetahuan yang sangat mendalam tentang ajaran agama Islam.
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Asy’ari, avah Hasyim sebelumya merupakan murid terpandai selama
menuntut ilmu di pesantren kiai Usman, komulasi ilmu serta akhlaknya yang
duhwromenarik pethatian. sang disl maka. prdaakhime.beliaw dikawinkan
dengan putrinya yang bernama Halimah
Muhammad Hasyim Asy’ari adalah anak ketiga dan sepuluh
bersaudara vaitu . Nafi'ah, Ahmad Saleh, Radi’ah, Hassan, Ams, Fatanah,
Maimunah, Maksum, Nahrawi. dan adnan.” Semasa kanak-kanak atau lebih
tepatnva pada usia lima tahun Muhammad Hasyim Asy’an diasuh dan dididik
rlgh orang tuanya sendini bersama kakeknya di pesantren Gedang. Di
pesantren imi para santri mengamalkan ajaran Islam dan belajar berbagai 1lmu
agama lslam. Pada 1876. ketika Muhammad Hasyim Asv’an berumur lima
tahun, ayahnya mendirnkan pesantren Keras, sebelah selatan Jombang, suatu
pengalaman vang kemungkinan besar mempengaruhi beliau untuk kemudian
mendirikan pesantren sendir
digilib-uingtaaly A kuindisi pesdiRiren Vang drdmaan vleh y ahng kiR Ay i
dan movangnya, sebagaimana tergambar datas, bila dicermati sangat
mempengaruhi pola pikir dan tingkahlaku Muhammad Hasyim Asy’an
Kehausan akan ilmu  pengetahuan, keteguhan, dan konsisteni, sera
kesabarannya dalam berjuang menegakkan kebenaran ajaran Islam

merupakan diantara sifat vang dimiliki oleh Muhammad Hasyim Asy’ari.

" Anam, Pertumbichan dan Perkembangan NU ., 57
" Khulug, Fajar Kebangunan 15,
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Kehausan akan ilmu pengetahuan dapat dibuktikan dari  seringnya

Muhammad Hasyim Asy’ari mengadakan lawatan ke pelbagai daerah, seperti,

aWnmekeya (Rrabalingee)..pesansran. lAngian STHRam s Pesantem: ] Irnasilis,
pesantren Kademangan (Bangkalan), dan pesantren Siwalan Panji (Sidoarjo),

dan juga ke Tanah Suci (Mekah)'®, Keeteguhan, ketegasan, dan konsisten
dalam menegakkan kebenaran ajaran Islam juga sangat terlihat pada din
Muhammad Hasyim Asy’ari, hal mi dapat dilihat misalnya pada saat
pemerintahan Jepang, Muhammad Hasvim Asy’ari mengeluarkan fatwa
haramnva untuk orang Islam melakukan ‘Suikere’, menghormati kaisar
lepang ‘Tenno Heika® dengan cara membungkukan badan 90 derajat
mernghadap kearah Tokyvo.  Walaupun mengeluarkan fatwa haramnva
Saikere” untuk penduduk muslim menentang pemenntahan Jepang, namun
dengan teguh hatt Muhammad Hasvim Asy’an tidak merasa gentar akan
hukuman vang akan dyatuhkan padanya Pembangkangan mengakibatkan
dietithamenad | Haisiimuinsaydaii diiljeiioskan ikeisifldinspesjdrdisdic Wnrbanid
sekitar akhir Apnil 1942 Hal im menandakan tingginya Konsistenst dan

keteguhan hati dalam menegakkan kebenaran ajaran Islam."’

" Dafier, Iradisi Pesantren, . 61-62.
" Al Maschan Moesa ., 74, lihat pula, Anam, Pertumbuhan dar Perkembangan NI 63

26
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2. Latar belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan yang dialami seseorang akan sangat
msmorsnenteh pelaniki.dan prilakyvang, dimili seseeraes: Demikiu.ien
vang terjadi paada dirt Muhammad Hasyim Asy’ar sifat keulamaan yang
termanifestasikan  dalam berbagai aktivitas vang ditekuninva banvak
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang melingkupinya dan ulama
yang pernah menjadi gurunya.

Seperti telah dijelaskan diatas, bahwa avahnya memiliki cita-cita vang
tinggi, untuk menjadikan Muhammad Hasyim Asy’an  kecil dapat tumbuh
dan berkembang menjadi ulama besar. Untuk mencapai cita-cita tersebut,
avahnya sangat mengharapkan Muhammad Hasvim Asy’an memperoleh
pendidikan agama Islam yang komprehensif dan komulatif. Untuk itu, pada
awalnya Muhammad Hasyvim Asy’an dididik oleh avahnva sendin sanpat 13
tahun untuk memahami al-Qur’an dan dasar-dasar keimanan.
digilib.uisache - igheigd!ihmwintemald NHifamimad cHadigilty- sy asi dptisiithuinsalanid
melintang belajar agama Islam dipelbagar tempat dan lembaga. Setelah
menyelesaikan dan memahami al-Qur’an, dasar-dasar rauhid, figh, tafsir. dan
hadist dar ayahnva, Muhammad Hasyim Asy'an kemudian meneruskan
studinya ke beberapa pondok pesantren di Jawa dan Madura | vaitu, pesantren
Wonokovo (Probolinggo). pesantren Langitan (Tuban). pesantren Trenggilis,
pesantren Kademangan (Bangkalan), dan pesantren Siwalan Panji (Sidoarjo).
Kebiasaan para santn mengikuti pelajaran di pelbagal pesantren, mengingat

27
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setiap pesantren menmpunyai spesialisasi dalam pengajaran ilmu agama.
Tradisi pesantren dalam mencari ilmu memben kesempatan pada Muhammad
Hinyim, A At gpt helaias v, beberaps, S, Sepert bahpsh dan sastn
Arab, figh, dan sufisme dari kiai Kholil Bangkalan selama 3 tahun'®, sebelum
memfokuskan diri dalam bidang figh, selama 2 tahun dalam bimbingan kiai
Ya'qub di pesantren Siwalan Panji, Muhammad Hasyim Asy’an juga belajar
ilmu figh madzhab Imam Syafi'i di bawah bimbingan Syaikh Ahmad Khatib
yang juga ahli Astronomi.

Walaupunn Muhammad Hasyim Asy’an telah mahir berbahsa Arab,
memahami tafsir dan Hadis tidak membuat dinnva puas dan masih ingin
menimba ilmu lagi. Pada akhirnya, Muhammad Hasvim Asy’an pergi ke
tanah suci Mekah, untuk melanjutkan pelajarannva

Muhammad Hasyim Asy’an belajar di Hijaz dibawah asuhan tokoh—
tokoh ulama besar Hijaz pada zaman itu, seperti Savvid Bakar Shata dan
SydikirSubtait ApitariDaglsastatsiliB.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Melihat pendidikan dan ulama yang menjadi guru H. Hasvim Asy’an
sebagaimana digambarkan di atas, terlihatlah bahwa, beliau belajar agama

Islam secara konsisten berkesinambungan  Schinngga kompetens:

"* Soebagio | N., Maskur, sehuak Bioggrafi, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 8

" Dofier, Tradisi pesantren, 93-93  Muhammad Asad Shihab, banyak mencatat guru dan
teman pada waktu belajar di Hijas, diamaranya Syeikh Ahmad Amin al-Anthar, sayyvid Sultan bin
Hashim , sayvid Ahmad Zawawy, Savyid lbrahim “Arab, Sywid Husein al-Habsy, vang menjabat
mufti hingga wafatnya, Sayyid Bakar Shata, Syeikh Rahmatullah _ Sayvid Alwi bin Ahmad As-
Saggaf, Sayyid Abbas al-Maliky, Sayyid Abdulah Azis Zawawy, Syeikh Sholeh Bafadol, dan Syeikh
Sultan Hashim Daghastam. = 41-42

8
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keulamaannya begitu tinggi dan dalam berbagai pemikirannya Muhammad
Hasyim Asy’ari banyak dipengaruhi oleh tokoh-tokoh ulama yang pernah

Joeniadi gurunya,; sehingga tidak; heran bila banyak mund hehiay kemudian

menjadi ulama yang disegani.

Setting Sosio-Politik

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa Muhammad Hasvim Asy’an
dilahirkan pada saat bangsa Indonesiz sedang menghadapi masa-masa
perjuangan untuk kemerdekaan melawan kolonialisme, Setting sosio-politik
vang demikian tersebut secara otomatis dapat mempengaruhi pola pikir dan
kepribadian Muhammad Hasvim Asy’ar. Hal im dapat dibukukan bahwa
sejak muda setelah kembah ke Indonesia, Muhammad Hasvim Asy’an
semakin intens berkecimpung dalam duma politik, terutama pada saat
pemenintahan Hindia-Belanda karena terpengaruh oleh situasi politk pada
dégiiP - Jinse Prasyivdl sy st e sicedial akinf A berkedipungs sdtain? i otitik
praktis dengan kata lain melakukan perjuangan melawan kolonalisme tanpa
membawa unsur keagamaan dengan memasuki wadah organisasi.

Pada saat Belanda sedang menjajah Indonesia, profil Hasvim Asy’ari
sebagar ulama’ dan tokoh masyarakat diperhitungkan, hal ini terbukti bahwa
pada awal abad ke-20M di era 1913-an. setelah kembali dan Hijas ke
Nusantara. H. Hasyim Asy’ari dan para ulama mulai menghimpun kekuatan

melalui dunia pesanntren atau mendirikan organisasi-organisasi sosial

9
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keagamaan, yang diharapkan menjadi kekuatan untuk mengimbangi kekuatan
penjajah. Adapun aktifitas yang di lakukan H. Hasyim Asyv’ari tidak lepas

ofdam. pengayasap kalpeialc isehinggaiRada itabunio! 21, Relandaimelakukan
penyerangan  dengan membakar pondok pesantren Tebuireng, untuk
menghalangi aktivitas H. Hasyim Asy’ari.”’ Namun, dengan fenomena vang
memimpa beliau tidak membuat semangat juang beliau kendor, bahkan beliau
mengumpulkan para santri di atas puing-puing pesantren vang terbakar untuk
tetap terus menjaga sentimen anti-Belanda, Akan tetapi, beliau menasehati
para santri agar tidak melakukan perlawanan secara terbuka terhadap
pemerintah Belanda.

Sikap dan sifar kepahlawanan serta ke-ulamaannya tumbuh dengan
subur, sehingga pada tahun 1937 Hasyim Asy’an permnah dibujuk oleh
Belanda dengan memberikan tanda “bintang’ vang terbuat dan emas sebagai
tanda jasa. Namun. beliau tidak sungkan-sungkan menolaknya,™'

digilib.uin pagfald felierifitaii® JEping s Hasi e ReynarC diaHEKa setitgh
pemimpin kementrian. Didirikannya kementrian ini dimaksudkan untuk
membert kesan pada umat Islam bahwa Jepang menghormati Islam.
Organisasi kementrian terbagi menjadi dua: Svumuka, vang tugasnva adalah
mengurusi kegiatan keagamaaan dan ibadah, terutama hukum dan budaya

Islam: dan Kanrokuta vang tugasnya adalah mengawasi tempat-tempat

) Khulug, Faar Kebangunan Ulama Biografi Hasyim Asyari 75
*' Heru Soekardi, Kiai Haji Hasvim Asvari, 96 | lihat jugaAnam, Fertumbuhan dan
Perkembangan N1/, 62
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ibadah dan mennjaga hubungan dengan para pemimpin agama. Dan Inilah
merupakan kiprahnya dalam bidang politik
digilib.uinSERBERLRAMEMPIN Keraentpiam iahuny g A Hasm: sy AR, seringkal
mengingatkan akibat buruknya perpecahan umat, karena perpecahan adalah
sebab utama kelumpuhan, kemuduran, kehancuran, dan aib vang besar ™
Bersamaan dengan kepemimpinan Hasvim Asy’ari sebagai ketua
kementrian Jepang pada tahun 1944, pemerintah Jepang merubah kebijakan
dengan menghapuskan  “Saikere”.” Hal ini merupakan di antara bukti
aktivitas politik vang dilakukan oleh Muhammad Hasvim Asy’an. Keaktifan
dalam dunia politik tersebut tidak lain karena dipengaruhi situasi dan kondisi

politik pada saat itu.

D. Karir dan Perjuangan Muhammad Hasyim Asy ari
Selain sebagar sosok ulama. Hasvim Asy an juga dikenal sebagai penulis
van@epirodiRtifC HaliRil - dare Betbabal kara Ahi e Gnd dtSrVa Rulih dapat

diketahui bahwa Muhammad Hasvim Asy’ari sebagai sosok ulama vang memiliki

2 Dalam rangka membangun suatu wilayah kekuasaan asia, Jepang meletuskan perang pacific
Pecahnya Perang Pasifik (1942-19%45)mengakibatkan Belanda hengkang dan bumi Indonesia pada
awal bulan Maret 1942 Pada awal kedatangan Jepang di Indonesia, Politik Jepang untuk manank
massa dengan cara mengzambil hati kaum muslim, terutamapara kiai. Dalam kontek ini terlihat behwa
polink Jepang sangat berbeda dengan Belanda vang berusaha menghambat perkembangan islam.
Aplikasi vang dilakukan Jepang selamutnyva adalah memberikan jabatan-jabatan penting terhadap
rakvat Indonesia. Hal ini terbukti dengan dipilihnya Hasyim Asv.an sebagai kepala kementrian Lihat
Benda ., 194-203

“' Berita dipenjarakannva KH. Hasyim Asy'ari  pada tahun 1942 setelahh mengalami
penyiksaandi penjara Jombang, Mojokerto dan Surabaya. Beliau dikeluarkan setelah beberapa ulama
seperti Wahab Hasbullah, watid Hasyim memprotes tindakan Jepang dan beredia dipenjara bersama
KH Hasvim Asy'ari Setelah itu, perubahan kebijakan Jepang pada umat Islam lebih baik dan
dikeluarkannya Hasyim Asy’an. Zuhn, Gurikn, 196

3l
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komulasi ilmu. Bila dicermati pikiran-pikiran Hasyim Asyari vang tertuang dalam
berbagai tulisan dan pidato. terlihat begitu banvak bidang yang diminati dan
didalarminymYans. RRERNANTE. KeagarnamL ACRertlo ERTEm 1591081y D, Jieh fan
ditulis dalam bahasa Arab Setelah itu secara berkesinambungan berbagai karya
ilmiah dihasilkan. Dalam tahur 1940 dihasilkan beberapa karva. vaitu: A/-
Duraral-muntathuralth  fi  « masai  al-tis‘asharah  (mutiara-mutiara  tercecer
tentang sembilanbelas masalah), dan kitab Al-Tibvan fi al-nahy’'an mugata’at al-
arham wa al agarth wa al-akhwan (penjelasan mengenai larangan memtuskan
hubungan kerabat dan teman).

Dalam bidang teologi, Muhammad Hasyim Asy art memunculkan karva
lmiah berqudul: Al-Risalah al-tawhidinvai (Kitab tentang Teologi), dan kitab A/-
Oalaid {1 bayvan ma yanih min al-"aqaid. (syair-syair dalam menjelaskan mengenai
kewajiban-kewajiban menurut Agaid),

Adapun dalam bidang politik Muhammad Hasyim  Asy’an  tidak
mendigitighdnsadal hrliglérvinsalanizhdighanintetapid dibidhupasapididoligiib Mavagrid
(nasehat) ** mengenai persatuan. Pidato ini menurut Hamka, scorang ulama
modernis, merupakan © wasiat keagamaan yang penting tidak saja bagi para
anggota NU tetapi juga bagi seluruh umat Islam

Dan pelbagai ragam karva vang dihasilkan tersebut, maka nyatalah bahwa

** Deliar Noer, gerakan Modern, 263 mencatat al-Mawaaiz diartikan  ajaran yvang keras™ ini
tidak tepat, yang benar arti al-Mawaa'iz adalah petuah-petuah atau perkataan-perkataan seorang
penasehat bentuk jamak dan kata “Maw izhoh " Liah Luwice Ma'ruf, A1-Munpid fi al-Lughoti wa al-
Aleni, (Bairut - Dar al-Masyrig 1975), 908

32
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Muhammad Hasyim Asy’ari merupakan sosok ulama yang sangat produktif dan
memiliki ilmu yang komulatif dan variatif. Oleh karena itu, tidak berlebihan bila
terdapat herbagai predikat yang disandangnya, selaip predikatnya sehagal, ulama
besar Islam. Karena banyaknya karva vang berkait dengan rasawwuyy, figh, teologi,
dan pencetus Dasar-Dasar AD/ART NU vang tertulis dalam kitab Qonun al-4sasi
dapat disimpulkan bahwa Muhammad Hasyim Asy’an dipandang sebagai Sufi,
dan Islamolog.”

Seperti vang telah digambarkan di atas secara global dapat dikatakan
bahwa kanr Muhammad Hasvim Asy’ar dalam berbagai bidang bukanlah
merupakan hal vang jatuh gratis dan langit, akan tetapi merupakan refleksi “peras
keringat” dan perjuangan Muhammad Hasyim Asv’ari untuk mewujudkan cita-
citanya seperti yang juga diharapkan oleh ayahnya.

Meskipun oleh sebagian orang dikatakan bahwa Muhammad Hasyim
Asy’an hanya sempat mengenyvam pendidikan sekolah desa selama 13 tahun di
desa, GRERTR MG ATAT 0% Wk emRuat Muhammad Haswm s an
putus semangat dan harapan untuk menggapal cita-citanva. Perjuangan
Muhammad Hasyim Asy’ari untuk merath mimpi ini sudah mulai tampak sejak
usianva masth sangat muda. Bermula dan perantauannya ke beberapa pondok
pesantren di Jawa dan Madura tepatnva pada usianva vang ke 16 tahun mulailah

Muhammad Hasyim Asy’ari menimba pelajaran tata bahasa, figh, dan sufisme

¥ Khulug, Fajar Kebangunan 41-66
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melalui kiai Kholil dari Bangkalan *°

Pada akhir perjalan menimba ilmu, ia berangkat ke Mekah untuk
me"dlé‘u% ums;:\ acd% dlg | ber[?&gl lﬂkssaagglgec}%}% lﬁnts%ha%qd %lgﬁ%nﬂln%g.gﬁg
belajar dibawah bimbingan guru vang terkemuka pada saat itu. Pada tahun 1900M,
beliau kembali ke tanah airnya dengan tujuan Gedang, kemudian mengajar di
pondok Gedang membantu ayahnya selama beberapa bulan. Pada tahun 06
Februani 1906 (tangaal terdaftar pada pemenntahan Belanda) akhirnya, beliau
mendirikan pondok pesantren sendiri vang berada di Tebuireng, terletak di
kelurahan Cukir, sekitar 8 Kilometer tenggara Jﬂmbang.r

Pada tahun 1926, beliau akuf di Jamivarul Nahdlond 1a mulai memangku
jabatan sebagai Rais Akbar. Pada tahun 1937, 1a memangku jabatan sebagai ketua
Legslauf di orgamsasi federasi MIAL Pada tahun 1937-1940, 1a menjadi ketua
umum Masyun 1943 =

Karir dan perjuangan Hasvim Asyv’an dalam merath prestasi vang gemilang
untuk vang terakhir kali sampal 1a menemur ajalnva adalah sebagai ketua
kementrian pemerintahan penduduk Jepang pada tahn 1044~ (0T

Hasyim Asy ar meninggal dunia pada tanggal 25 Juli 1947 atau bertepatan
dengan tanggal 7 Ramadlan 1366 H. di Rumah Sakit Pertamina karena menderita

sakit™

* Sochagio | N, Maskur, sebuah Hiogerafi, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 56,
*'Departemen Agama Rl Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeeve, 1993), 103
Dofier, Tradisi Pesaniren, 149-150, Kumowijaoyo. Paradigma Islam Tterprestasiuntuk aksi,
13dr!dUnL. Mizan, 1997), 96
D]kuttp dari Khuluq, Fajar Kebangunan, 21
* Muhammad Asad Shihab, alih bahasa Mustafa Bisri = 75

34
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Setelah Hasyim Asy’ari meninggal, para murid yang pernah menimba

ilmu Kkepadanya, menyebut menyebut beliau sebagai Maha guru “Hadlrotus

sver |gi'|.i'b. i .a‘c. . L AG0% E’Eﬁ'ﬁ! o s a.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sveikfysshagal pengharmatan, sserapg murid terhadamgum

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I

MAJELIS ISLAM A’LA INDONESIA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk menghindar kesalahpahaman dalam menilai eksistensi Majelis Islam
A’la Indonesia (vang selanjutnya ditulis MIAI) serta perannya dalam masyarakat,
maka terlebih dahulu perlu di jelaskan beberapa pengertian tentang MIAI di bawah
ini.

Menurut Latiful Khulug, menulis bahwa MIAI adalah badan/Lembaga
federast bagt organisast irganisasi  Islam  untuk mengkoordinasikan kegiatan
organmisasi Islam dan menvatukan mereka menghadapi anceman maupun kepentingan
bersama.'

Sedang menurut Ali Maschan Moesa, menulis bahwa MIAI adalah sebuah
badan gabungan federasi dan semua partai pohitik dan orgamisai Islam seluruh
Indonesia.”

e R T R e G AT S5
badan untukk menciptakan keharmonisan antara pemimpin Islam dan beberapa
organisast. Orgamsasi ini bersifat federatif dengan tujuan utama mempererat perstuan

kaum mushm di duma.

' Latiful Khuluq, Fajar Kehangunan Ulama Riografi KH. Hasvim Asy'ari, (Jakarta LkiS,
20009, 90

* Ali Maschan Moesa, Kiai dan Politik Dalm Waecana Civil Sociery, (Jakarta - LEPKISS, 1999),
T4,

' Abd Aziz Thaba, Islam Dan Newara Dalam Politik Orde Bore, (Jakarta  Gema Insani
Press, 1996), 144
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipertegas bahwa MIAI adalah suatu
lembaga/organisasi/wadah persatuan yang dibentuk berdasarkan permusyawaratan
berbaggl prEARises! IPipmY sehageL media MRl A el shReln sesaly
yang berhubungan dengan umat Islam sekaligus mengkoordinasikan kegiatan
organisasi-organisasi Islam dan menvatukan merecka menghadapi ancaman dan
kepentingan bersama. Organisasi ini bersifat koordinatif bukan struktural, netral tidak
berafiliasi pada salah satu azliran politik, madzhab dan keagamaan vang ada di
Indonesia. Didirikan pada tanggal 18-21 September 1937 oleh empat tokoh
pergerakan Islam. vaitu: KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Mas Mansur, KH.
Ahmad Dahlan,’ dan W, Wondoamiseno vang mengadakan muyawarah di pondok

pesatren Kebondalem Surabava

A Berdirinya MIAI
Gagasan Pembentukan lcmbaga persatuan umat Islam sebenamva telah

dicetuskan pada akhir tahun 1926." dalam suatu Kongres vang dis 'En%%arakﬁ
U a.ac.l

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibTuinsa.ac.i digili

*KH. Ahmad Dahlan pendiri MIAI adalah KH Ahmad Dahlan vang juga sebagai pendini NU,
bukan KH Ahmad Dahlan pendin muhammadiyah. Diketahui bahwa MIAI didirikan pada tahun 1937,
sedangkan KH. Ahmad Dahlan pendiri muhammadiva wafat pada 1923 Nama lengkap KH Ahmad
Dahlan pemdiri MIAT adalah KH Ahmad Dahlan Ahvad, pengasubh pondok pesantren Kebondalem,
Humhan{'a Lihat Chotrul Anam, Pertwmfudicrs dan perkembangan N Solo: Jatavu Sala 1985), 97
Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LE3ES, 1985), 262
" Pada tahun 1926, SI dan muhammadiyah terjadi pertikaian sehingga diberlakukannya disiplin
partai,, dengan kata lain anggota partar harus memilih diamtara dua Pada sisi lain juga tegadi
ketegangan nantara 81, ulama, dan mubammadivah yang mempermasalahkan langkah-langkah vang
dijalankan 51 secara septhak antara lain, pertama, usaha memonopoll persoalan khilafiyah dengan
mengangeap din satu-satunya wakil pihakk Islam Indonesia dengan merubah nama Central Komite
Khilafivah menjadi MAIHS. Kedua, propaganda yang dilakukan 51 untuk Dans organisasi yang
berfungsi sebagal badan penerangan peralanan naik Haji.  Likat Nugroho Notosusanto,  Sejaraft
Nevional Hindonesia, (Jakana Balai Pustaka, 1987), 78
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oleh Sl bekerjasama dengan Muhammadiyah yang di kenal dengan “Kongres A/-
[slam" pada tahun 1927. Dalam Kongres tersebut diajukan saran mengurangi
persrlnihAR: JSR1ANG g Sa0 il dengrpamrmbRniuk. sehumb. il
Ulama " yang berfungsi sebagai pemersatu kelompok-kelompok Islam.

Dalam kenyataannya, usaha-usaha yang dilakukan 51 dan Muhammadivah
tidak memperoleh hasil dan bahkan organisasi yang baru dibentuk hanya sebagai
alat dan satu partai saja. Sementara pertentangan dalam internal umat Islam terus
berlangsung dan tak kunjung reda. Sedangkan kondisi pada saat itu sangat
memerlukan adanya persatuan dan kesatuan umat Islam dalam perjuangan
melawan kolonialisme. Baru pada tahun 1936, sewaktu NU mengadakan
muktamar kesebelas di Banjarmasin,  Hasvim Asy’ari Menyerukan kepada
semua ulama untuk menghentikan pertikaian pendapat dan melupakan caci maki
di masa lalu untuk kembali pada prinsip agama solideritas Islam.”

Seruan Muhammad Hasyim Asv’art membangkitkan kesadaran bagi umat
Islatillimkina peitivgiibal prergatgatician nactiHedigian inspeedel Higihan N karena
perselisthan dapat melumpuhkan perjuangan bangsa sendiri,

Setelah kesadaran umat Islam 1tu muncul kembali, mereka segera

mengadakan usaha-usaha pembaharuan demi menvelamatkan umat Islam dari

T Seruan KH Hasyim Asy'ari merupakan amanatnya vang tertuang dalam sebuah risalah

berbahasa Arab al-Meawa iz ter). Hamka, Pandji Masyarakat 5-6

disini penulis ingin mengoreksi Deliar Noer tentang keterangannya vang berkaitan dengan

rsaleh tersebut sebagaimana tercantum dalam bukunya Gerakan Modern, 263 Noer mencatat,
kongres NU di Bamjarmasin Kalimantan Selatan tempat dimana Hasyim Asy'an menvampaikan
amanatniya diadakan pada 1935 ini tidak benar, beberapa sumber menyebutkan, kongres NU yang
ke-11 di kota Banjarmasin pada 08-14 Juh 1956 A K Prnggedido, 171,
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kehancuran dan perpecahan yang merugikan perjuangan sendiri, yang akibatnya
mudah dikuasai oleh musuh. Maka akhirnya, pada tanggal 18-21 September 1937
bebgpanp.amas Islamisang.diseenserioleh MU dan Mitrmmadivah menduikag
suatu badan federasi Islam vang diberi nama “Majelis Islam A'la Indonesia atau
(MIAD,™ dengan susunan pengurus  Hasyim Asy’arisebagai ketua, W.
Wondoamiseno Sekretaris; Mas mansur sebagar Bendahara : Ahmad Dahlan dan
Wahab sebagai anggota’
I. Sejarah Pembentukan MiAl
Adanya suatu wadah vang dapat menampung, menghimpun dan
mempersatukan  pendapai-pendapat dan  fikiran-fikiran dan para ulama
Indonesia sudah lama menjadi hasrat dan keinginan umat dan bangsa
Indonesia. Karena dengan wadah i peran rakvat terhadap perjuangan akan
lehth dapat dioptimalkan
Usaha-usaha ke arah perwwjudan cita-cita 1tu sudah lama dirinus baik
daitlalinspertishigitbpertern airh d kg inseriertd digildyawaraly. idmdapanireehslis
kongres. Harapan dan usaha tu semakin nyata dan kongrit setelah adanva
rapat vang diadakan di pondok pesantren Kebon Dalem. oleh empat tokoh
Pergerkan Islam. Musvawarah ini antara lain menvatakan:
“Untuk memelihara dan membina kentinuitas partisipasi umat Islam terhadap

pembangunan diperlukan adanya Majelis Ulama atau semacamnya sebagal wahana

* Harry ) Benda, Bulan Sabir dan Marahart Teebit Islam Indenesia padi masa pendhikig
Jepang, (Jakarta  Pustaka Jaya, 19805, 1 18-112 '
* Buku peringatan MIAL hal 2
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yang dapat menjalankan mekanisme yang efektif dan efisien.'”

Dari wacana di atas dapat ditarik pengertian bahwa, persatuan untuk
Jnsnghimpun selurhh umat beragama di Indonesia agar, pembangypan bangss
int berjalan semakin cepat dan lancar, diusahakan suatu wadah atau forum di
mana umat Islam dan pemuka wakil-wakil dan berbagai organisasi
keagamaan yang ada (seperti NU, Muhammadiyah, S, Persis, dan lain-lain)
dapat berhimpun, berembuk dan bekerjasama dalam rangka terus-mengrus
memupuk kerukunann dan persatuan seluruh orgamsasi Islam, dan
menyatukan tekat bersama dalam perjuangan melawan kolonial Belanda yang
teerus melakukan pt:n}-'urangan.' :

Dari simi dapat dikatakan bahwa terbentuknya Majelis Islam A’la
Indonesia bukan berangkat dan keinginan satu organisasi semata, akan tetapi
kehendak kebulatan dant beberapa organisasi. Kehadiran MIAL im bukan
hanya untuk memperjuangkan keagamaan saja. ataupun menvelesaikan
dondlukn eraganispsizonzanisasi ilam vang sering getjadispertikiadanakan 1etapi
kehadiran MIAI merupakan perhimpunan dan beberapa organisasi Islam yang
memperjuangkan kemerdekaan melawan kolonialisme. Hal ini merupakan
bentuk perjuangan umat Islam sebagai warga negara. Oleh sebab 1tu, apabila
kemudian diketahur MIAT membicarakan soal tata-negara maupun politik,

bukan berarti federasi tersebut terlalu masuk ke gelanggang politik.

" Thaba, /stam dan Negara, 143
"' Benda, Bulan Sabit dan Matahart Terbit Islam Indonesia pada masa pendukung Jepang, 89-
90
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Melainkan, karena keadaan dalam tanggung jawab MIAI

2. %Q%%Q&&M&ﬂﬂﬁiﬁlﬂéﬂ&%ﬂi%.am digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Maksud didirikannyva MIAI secara umum terkandung dalam amanat
KH. Hasyim Asy’ari dalam pidatonva pada acara Muktamar NU kesebelas di
Banjarmasin pada tanggal 8-12 Jum 1936,

KH. Hasyim Asy an dalam amanatnya menyatakan:

“Telah sampai kepadaku suaiu benta. bahwa diantara kalian sampai saat ini
masih  mengobarkan api fitnah dan  perselisihan...  kalian masih saling unggul
mengungguli lalu saling bermusuhan,

wahai sekalian ulang yang bertaassub kepada sebagian madzhab atau gaul
ulama! Tinggalkanlsh taassub kalian terhadap perkara-peerkara fiurn ' (cabang)

Temang it ada dua pendapat: pertama, bahwa setiap mujahid itu benar, kedu,
bahwa yang benar hanyalah satu, tetapi vang salah tetap mendapatkan pahala

Maka tmggalkanlah taassub kalian, tingealkanlan kelinginan nafsu tercel,
pertahankan agama Islam dan berjuanglah menclah  orang-orang  yang  sengaja
dgtiemehiana eliddurcam dansaAlahd sitgiiborangaorang digfigh misnsarharkanigiib-ilinga.ac.id
bathil dan agidah sesai

Adapun taassub kahan terhadap masalah fure’ agama, dan kegiatan kalian
membawa oranng hanya kepada satu madshab dan gonl ulama saja, maka hal itu allah
tidak menenmakan dan Kasulullah udak mendhoinva. . Apabida kalian  melibat
seseorang mengerjakan amalan atas datas dasar fatwa seseorang vang membolehkan
dijeglidy (ditkutd) danmiara madehab vang s iabar . maka apabila kalian tidak
menvetujuinyva jangantah kalian lantas bersikap keras, berikan petunjuk dengan lemah
lembut! Dan apabila mereka ternyata tidak mau mengikuti pendapat kalian jangan lalu

kalian musuhi, sebab sikap seperti tu sama ibaratnva dengan orang vang membanyun
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-

kota tetapi merobohkan istana. " '

Dari seruan KH. Hasyim Asy’an tersebut bertujuan untuk menjauhkan
dari pertengkaran masalah-masalah furu'ivah kepada umat Islam, terutama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepada peserta muktamar NU di Banjarmasin. Ini berati, betapapun besarnya
kelompok apabila persoalannva sudah menvangkut nasib agama Islam, maka
segala kepentingan itupun harus segera ditinggalkan.

Mungkin karena itulah, maka menjelang muktamar keduabelas di

Malang, beliau mengajak segenap umat Islam untuk hadir dalam muktamar
tersebut, ajakan itu tertulis dalam sebuah undangan sebagai berikut;
“ . memarlah tuan-tuan vang mulia; kemarilah. Kunjungilah pemusvawaratan kami,
martlah kita bermusywarah tentang apa-apa yang menjadi baiknya agama dan umat,
batkpun urusan agamanys maupun dunignya, sebab duma ini tempat mengusahakan
akhirat dan kebajikan tergantung pula atas beresnya pen keduniaan

Seruan dan ajakan Muhammad Hasyim Asy’ari sebagai pemimpin
tertinggl NU, ity cukup mengetuk kesadaran seluruh pemimpin perkumpulan
alsiaim sehingea may bersat hembali dan melepaskan pertengkarans uinsa ac.id

Sedangkan tujuan berdirinya Majelis [slam A’la Indonesia terdapat
pada dokumen-dokkumen pendiriannya. Seperti vang dikatakan oleh Prowoto
Mangkusasmito, bahwa MIAI bertujuan mempersatukan gerakan Islam untuk
melawan kolomal Belanda Hal i1 dapat dibuktikan ketika tahun-tahun

terkhir penjajahan Belanda, MIAT banyak mengajukan tuntutan politis kepada

; " Panitia 7 November Malang, 7 November (Surabaya Pimpinan Wililayah Masyumi Jatim,
1G56), hal 20-21 lihat juga Anam, Pertumbuhan dan perkembangan NU, 94-935

13
Noer... 261
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pemerintahan Belanda, vaitu;
- menuntut Belanda agar membentuk perwakilan rakyat yvang representatif
g ndonssia Bempariemeny hagh, rakal. pribumiy i Dalam, bal, inl MIA
bekerjasama dengan GAPI,
- Menuntut  diadakannva kementrian khusus untuk urusan-urusan ke-
Islaman,
- Menuntuk agar bendera Indonesia berupa merah putih berbulan sabit
- Keedudukan kepala negara nanti dipercavakan pada orang islam
Berhubungan dengan tujuan dididrikannya MIAL menurut Syafi’l Ma'nif
tujuan didirtkannva MIA| sebagai usaha-usaha Islam pada waktu 1tu masth belum
mantap schagaimana diharapakan, padahal persatuan diantara mercka sangat

penting untuk menghadap kaum kolonial dan nasional sekuler i

3. Dasar-Dasar MIAI
digilibyspge. adithikidd! Indhenltndiedisatodassrd dpiliRin soatialal 8 TRk sautfr{s
menginjakkan kaki perjuangan untuk mencapai tujuan.
Kalau dilihat dart organisasi-organisasi vang bergabung didalamnva
adalah organisast Islam. maka bersifat kelslaman. Hal i bukan berarti tujuan
MIAI hanyva memperjuangkan agama dan pemeluknya semata-mata, akan tetapi

apabila dilihat lebih jauh bahwa tujuan MIAL bersifat umum, maka sifat

" Thaba, /stam dan Negara, 144
" Syafi’l Ma'rif dalam, [skam Dan masalah kenegaraan, (Jakarta: LP3ES, 1996), 96
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penjuangannya bersifat kebangsaan.
Maka dapatlah diketengahkan dasar perjuangan MIAI sebagai berikut :
- RAsRE RerieAnEARbEHIAL KERERMAAA o ac.d digiib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id
Sebagal orgamisasi vang bersifat keagamaan, maka agama Islamlah
sebagai dasarnnva, Dengan kata lain, dalam mencapai tujuan tersebut diatas
MAI berdasarkan agama Islam, '
Dengan  demikian, sebagai titik tolak tempat berpijak dalam
perjuangana adalah kitab suci al-Cur’an dan Sunnah Nabi, sebagaimana

slogan organisasi ini adalah al-Qu’an, T11:103 vaitu :

S$EY 5 baes ) Jio | sandlic]

Artinva @ Berpegang (eguhlah kamu sekalian pada tali Allah dan janganilah
bercerai-horai,

Dalam ayat lain memberi penegasan kepada kaum mushm vang duduk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i(_]l digilib.uinsa.a_c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam MIAI tentany svatu sikap koperasi terhadap usaha-usaha pemerintah

vox 17
kolomal,

'l'.ir-gjll.l.} ...nr.j-'}:-—:'-::r;_!u_r..ull;! (J.ubb .'-_!- ‘J.]'IPS'LE.HJL

i

# 4 s

(8 ::1..;:!1_:&..«-"5)}.-.-':]{ m.,—.a.aj'-.._._._ﬁ-..l -'LL'I._J" "| 'l).aﬂ,.n.a. e

' Buku peringatan MIAL 1937-1941, 4
"Mahmud Yunoes, fafsir al-Owr ‘an, (Jakarta  Hida Karyva, 1983), 84
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Artinya ; “Tidaklah Allah melarang kamu berbuar batk dan berlaku adil
kepada orang-orang yang tidak memerangt kamu lantaran
agamamu dan tidak mengusir kamu dari tanahmu, sesungguhnya
Allah  mengasihani orang-orang vang berlaku adil itu”. Al-

; I8
digilib.uinsah@%&@ﬁﬂ%ir&a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari ayat imi dapat diambil pengertian bahwa. orang mushim
diperbolehkan berbuat baik dan berlaku adil kepada sesama umat manusia
meskipun berbeda agama, selagi mercka tidak memerangi dan memusuhi
apama dan orang [slam.

2. Dasar perjuangan bersifat kebangsaan

Sebagar warga negara, seperti kaum kebangsaan laimmva jung non
Isiam. Kaum mushm wyang terhimpun dalam orgamisasi Islam MIAL
perjuangannva didasarkan atas perasaan berbangsa.

Rasa tanggung jawab kepada bangsa dan negara adalah kewajiban
rakvat , jiwa raga diserahkan derm kemuliaan negara dan tanah air merupakan
keharusan bagi seluruh rakvat Dengan menyerahkan jiwa dan raga kepada
Tinah " ir felah® mehtnjukkan “rasa masionaliéme ' atau kebangsaan  fiwa
kebangsaan dalam MIAI tampak di mana 1a berasama-sama organisasi lainnva
seperti Gabungan Politk Indonesia (GAPI). bekerja saling membahu dalam
perjuangan Indonesia untuk berparlemen

Demikian dasar-dasar perjuangan MIAI dalam mencapai suatu tujuan

I%
fhid 323
" K haidir Anwar, Sejarah Pergerakan Umat Islam di Indonnesia, (Bandung, FKS5, 1972), 35
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C. Program perjuangan MIAI

Dari dasar perjuangan yang telah diuraikan diatas, diaharapkan dapat

mﬁlﬂgl 1 .umt‘s!1 .%Pd%gﬁgﬂg%‘%lac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sasaran perjuangan MIAI meliputi :

a. Tujuan perjuangan Ke dalam :

1.

12

Lad

5.

0,

Menggabungkan segala bentuk perkumpulan umat Islam Indonesia untuk
bekerjasama,

Mengadakan perdamaian antara golongan, apabila terjadi pertikaian
faham,

Mengadakan perdamaian antara golongan, apabila terjadi pertikaian
faham,

Mengusahakan hubungan kerjasama dengan umat Islam diluar Islam,
Memembangun Kongres Muslimin Indonesia

Mempersatukan usaha seluruh pergerakan Islam Indonesia. ™

b. Tujuan perjuangan Keluar :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1.

Lad

Memberantas penghinaan terhadap Nabi Muhammad dan al-Qur’an dan
hal —hal yang menyangkut Islam

Memulangkan ribuan umat Islam yvang terlantar di Mekah,

upaya perbaikan hak wars dan raad agama

meningkatkan usaha dakwah lslam dan keputuusan-keputusan lain vang

cukup menggusar pemerintah Belanda

* Buku Peringatan MIAL, 2
*!ibid. 8-10
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D. Berakhirnya Federasi Organisasi Islam
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa MIAI adalah suatu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
wadah/organisasi federasi yang beranggotakan seluruh organisasi umat Islam,
dengan tujuan untuk mengadakan perlawanan terhadap bangsa kolonial Belanda.
Pada masa pemenntahan Jepang, berbeda ddengan penjajah terdahulunya,
terhadap umat IslamJepang tidak sepa-segan dalam mengungkapkan
pengharapannva, suatu sikap vang terkait tersiimbul dan kekhawatiran dan
kehati-hatian. Dalam hal ini, Jepang memberi peluang dan kebebesan kepada
umat Islam untuk membentuk suatu organisasi. Namun. kebebasan ini bukan
tidak ada maksud atau tanpa syarat. akan tetapi meraka harus memabayar beban
moral yang cukup mahal, vaitu harus menvesuaikan tatanan-tatanan organisasi
dengan misi yang dikehendaki Jepang. Organisasi MIAT sebagai organisasi Islam,
menjadi sasaran kecurnigaan pihak Jepang, kemudian MIAL dinon-aktifkan,
karena pemerintah merasa khawatir bahwa karakter anti kolonial MIAI berubah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjadi anti Jepang
Tahap pertama pengaktifan MIAI dalam bulan-bulan terkhir tahhun 1942,

menurut salah satu sumber, program MIAI lebih berhasil danpada gerakan 3A.

ketua barunva, W Wondoamiseno dibantu 22 tokoh Islam. telah mengembangkan

* MIAl baru diakui oleh pemerntah Jepang seleh mengubah Anggaran Dasar, azaz. dan
twuannya. Satu unukapan kalimat ditambahkan dalam azas dan tujuan MIAT vang baru “turut bekerja
dengan sekuat tenaganya dalam pekerjaan membangun masyarakal baru untuk mencapal kemakmuran
di fingkungan Asia Rava di bawah pimpinan Dai Nipon Diikutib dari Sariono Kartodigo, Sejarah 17,
168-169
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organisasi ini secara lebih luas vaitu dengan mendirikan Majelis Konsul disetiap
daerah, sebagaimana pula usanya membentuk pusat-puat Baitul-Mal dan
melaksanakan peringatan har hesanislaminea acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Di pihak Jepang, tdak menginginkan perkembangan MIAIL hal i
disebabkan pihak Jepang khawatir merusak moral dan kesetiaan rakyat pada
kepemimpinan Jepang. Oleh karena 1tu, pengawasan ketat kemudian dilancarkan
kepada tokkoh MIAI di daerah-daerah. dan melakukan pendekatan secara
langsung kepada kyai-kyai dan guru agama di desa.

Pada Oktober 1943, secara resmi MIAI diperintahkan Jepang untuk bubar,
dan selanjutnva digantikan dengan organisasi baru vaitu Masvumi.

Pada bulan Oktober 1943, secara resmi MIAT diperintahkan untuk bubar,
untuk selanjutnya digantikan dengan wadah baru vang bernama MASYUMIL
Maka pada tangal 24 Okwober 1943 dinvatakan bubar dan MASYUMI
diresmikan.™

digilipyeiik para iR b hen i lh° paniand ds Rebe RAGaRiP o BanTal

Islam Indonesia vang ikut andil dalam mengantarkan Indonesia Merdeka

* ibid, 169
M Noperuezzaman Shidig. Mengnak sejarah Mustin di Indonesra, (Yogyakara: | 984, Guaung
Agung), 120
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A. Kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy’ari Dalam MIAI

Sebelum pembahasan tentang kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy’an
dalam MIAI dibicarakan lebih lanjut, tidak berlebihan kiranya jika penulis ingin
mengenang kembali sejarah perjuangan ulama di masa lampau. Dalam
pengamatan penulis, pada abad ke-7 sampai ke-12 bangsa Indonesia telah
memiliki negara vang merdeka dan berdaulat dengan wilayah vang meliputi
scbagian Nusantara, ini dikenal dengan nama kerajaan Sriwijava. Demikian pula
pada abad ke-12 sampai abad ke-16 Indonesia dikenal dengan nama kerajaan
Majapahit.' Akibat kesuburan Indonesia dengan hasil rempah-rempah vang sangat
dibutuhkan luar negeri, bangsa asing khuususnva Eropa datang ke Indonesia,
Kedi AR g g e i Uiy Remplnavai ik - inic BeradSant 1dapi
kemudian berubah menjadi penjajah. Bangsa-bangsa asing tersebut adalah
Portugis, Spanyol, Inggris, dan akhimya Belanda, vang diteruskan oleh bangsa
Asia sendiri Jepang,

Pada masa penjajahan, kedaulatan negara, persatuan bangsa dan

kemakmuran tanah yang pernah dimiliki Indonesia pada zaman Sriwijaya dan

"1 Larope, Sejarah Bangsa Indonesia, (Surabaya, Asia Raya, 1975), 91
49
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Majapahit, hilang lenyap. Adapun masa penjajahan berlangsung berabad-abad.
Schingga, pada abad ke-17 sampai ke-18 rakyat mengadakan perlawanan
terhagap penjajale Halinatesbuki denganitimbulayacgerakan yang dilakukan eleh
Sultan Agung dart Mataram, Sultan Ageng Tirtayasa dan Banten, Sultan
Hasanuddin dan Makasar, Untung Suropati dan Trunojoyo dari Jawa Timur,
Kedatangan bangsa Eropa khususnya Belanda, pada abad ke-19
bermaksud untuk membentuk Perseroan Dagang VOC (Verenig de Qos Indiche
Compagnee). namun akhinya bangsa ini berubah menjadi pemerintahan resmi
dengan memperluas wilavah dan memperkuat penjajahan di Indonesia. pada saat
bangsa Belanda resmi menjadi pemerintahan, hampir diseluruh daerah Nusantara

mengadakan perlawanan, antara lain;

Maluku oleh Patrimura (+ 1817)

- —

Minangkabau oleh Imam Bonjol (1822 — 1837)

Palembane oleh Badaruddin (+ 1817

= !
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Aceh oleh Teuku Umar, Teuku Cik Di Tiro, Cut Nya™ Din (1873-1904)

Perlawanan-perlawanan vang muncul di beberapa daerah Nusantara
berjalan sendiri-sendiri, belum ada persatuan, schinga usaha untuk mengusir
penjajah tidak berhasil. Akibat perlawanan yang dilakukan olehpara tokoh lokal
Nusantara itu banyak menguras kekavaan pemerintah Belanda sehingga mereka

meberlakukan sistem tanam paksa (Cultur Stelsel) untuk menanggulangi
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Icv.a'l'll.lgian.1

Kerasnya politik Belanda, dan kondisi politik, ekonomi, dan sosial yang
semakin memburukimendoreng penduduk prbumi aptukuimelakukaniperlawanan
Namun, perjuangan peduduk pribumi melawan kolonialisme yang semula
menggunakan strategi militer maka pada periengahan abad ke-20, bentuk
perlawan ini dirubah ke bentuk organisasi. Dan perubahan itu. lahirlah
bermacam-macam orgamisasi baik yang bergerak dibidang pendidikan,
keagamaan (orgamsasi [slam) dan bidang politik.

Kembah pada masalah kepemimpinan. Kepemi..pinan yang dijalankan
seorang tokoh baik yang formal maupun non-formal, bertaraf nasional maupun
internasional nampak jelas adanya milai-nilai spesifik vang mewarnainya.
Maksudnya adalah, tipe dan wajah kepemimpinan sang tokoh tersebut. Skd/ dan
kadar intelektual bukanlah semata-mata fakior penentu berhasil tidaknya

ke impinan seseorang. Masih aktor lain vang sang ¥ 1

p(ﬁéﬂib. insa.ac?i'a igili .jﬁinsalgsc'.id %%Eillik{%"&nga,gig,id E%ﬂ%ﬁ?ﬁéﬂﬂ%ﬁ.’h@hﬁ% aacltllci
adanya kebijaksanaan dan keanfan dari orang vang berpredikat “pemimpin’” tadi.
kemudian diwujudkan dalam  pola sikap vang menumbuhkan suasana

“manunggal” anlara pemimpin dengan masyarakat vang dipimpinnya. Sekalipun

ungkapan ini bukan merupakan suatu patokan vang mutlak dan eksak, setidaknya

2 Ihid, 93
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dapat dijadikan barometer untuk meneropong integritas tokoh atau pemimpin.’

Seorang pemimpin barulah pantas disebut pemimpin kalau jiwanya sudah
manimigigalnsdeniganigiiasyarakat, digdiib sampingd duemilikia dkebergnianinantuk
mengatakan bahwa hitam itu “hitam”™ dan putih itu “putih™ apapun resikonya.
Inilah sikap pemimpin sejati. Dari gambaran sekilas di atas kiranya seorang
Hadratussyeikh Hasyim Asy’an termasuk dalam kelompok ini.

Dani kriteria ini, penulis mencoba membuat ancang-ancang untuk sampai
pada penilaian terhadap kepemimpinan Hadraatussyeikh Hasyim Asy’an dalam
MIAI tahun 1937-1943, schingga jangan sampai timbul kesan bahwa apa yang
penulis kemukakan terlalu jual murah. Sebab, kalau sekedar melontarkan pujian

dan sanjungan tanpa alasan yang rasional, siapa pun akan mudah melakukannya.

Kepemimpinan Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari yang mewakili NU
dipilih sebagai Ketua badan legislatif dalam MIAI, sedangkan para pemim/
danMuhammadiyah mendeminasi sghagah badan eksebuiit. 2853 igiib.uinsa.acid
Asy’ari dipilih dalam suatu musyawarah oleh be*
Tidak keliru kiranya aps*"
KH. Hasyim Asy’an sebagai

dia juga seorang Maha Guru

Hasyim Asy’an adalah penulis

' Syaikhu, “Hambka; | Hema-Pujangga-}
Vincent Djauhan, KH. Hasyim Asy ‘ari di Mata Ha
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sehagai Ketua MIAI maka lenyaplah segala bentuk perbedaan ideoologi yang
timbul sebelumnya® Kehadiran MIAI ini merupakan implementasi untuk
mewadahirumat ilslamiPembentukani MLAbukanlah merupakan sesuatu hal yang
terjadi tiba-tiba dan begitu mudah. Memang apabila menengok ke belakang
upaya perintisan bagi terbentuknya wadah 1tu sudah dilakukan dua tahun
sebelumnya (1935).

Kehadiran MIAI memang lahir dari gagasan organisasi-orgamsa Islam,
sesual dengan AD/ART-nya terbentuknya MIAI diharapkan mampu menyvatukan
perjuangan umat Islam secara menyeluruh, bai. berkaitan dengan masalah
keagamaan maupun masalah p2rjuangan pada umumnva. Dengan kata lain MIAI
bertugas sebagar “penjaga’ agar jangan ada pertentangan di antara umat Islam.’

Dart sini jelas bahwa perjuangan Muhammad Hasyim Asy’an merupakan

bukti sejarah perjuangan dan keikutsertaan ulama dalam kemerdekaan Indonesia .

R M S B R R s e R
Pujangga-Poliisi”, mengatakan bahwa orang-orang vang sekarang ini dapat

berbuat sesuatu hakikatnya hanva meneruskan saja rintisan dan perjuangan orang-

orang dahulu. Kini banyak orang dapat hidup di kota-kota besar tetapi mereka

“Di kutib dari buku penringatan MIAI hal 2
Struktur pengurus MIAL pada tahun 1937-1941  Ketua KH. Hasyim Asy’an
Sekretans W Wondoamiseno
Bendahara  Mas Masnsur
Anggota Ahmad Dahlan dan Wahab
* Azis Thaba, Abd Aziz Thaba, [slam Dan ."'.’n:*gﬂm Dyalam Polink Orde Baru, (Jakarta - Gema
Insani Press. 1996), 144
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harus ingat bahwa beratus, beribu tahun yang lalu, ada orang yang mau membabat
hutan, mendaki gunung, menuruni jurang, untuk membuka hutan belukar itu
menjadi utempat Jpemiukiman. vangi gsekarang dikatakan kotac Banvak (disantara
mereka yang menjadi korban karena perjuangannya itu berpuluh, beratus bahkan
beberapa generasi. Ulama terdahulu itulah vang berjasa dan bukan ulama
sekarang ini. Mereka saat ini menjadi ulama karena jasa dan perjuangan para
ulama vang terdahulu. Dengan demikian, tepilihnya Muhammad Hasyim Asy’an
sebagai Ketua MIAI 1tu adalah hanya merupakan sebagian dan “upacara serah
terima tugas™ dan penerus perjuangan dan ulama-ulama terdahulu.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana perkembangan MIAI dalam
masyarakat Indonesia vang sedang berubah dilihat dar berbagai kegiatan vang
dilakukan pada periode kememimpinan Muhammad Hasyim Asy’an di bawah 1.
Setelah  terbentuknva MIAT vang berkedudukan di Surabayva, maka vyang
S e e g e g O o R
membahas beberapa masalah, antara lain: meminta kepada pemerintah Hindia-
Belanda untuk mengusut pelaku penghinaan terhadap agama Islam, al-Qur’an,
dan MNabi Muhammad; menolak pemindahan urusan waris dan 'Raad Agama’ ke
tangan ‘Hakim Landraad oleh  pemenntah  Hindia-Belanda,mengusahakan
perbaikan masalah perjalanan haji.” Keputusan kongres pertama im kemudian

dikuatkan lagi pada kongres kedua pada 2-7 Mer 1939, dengan menambah

" Deliar Noer, Gerakan Modern Istam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LPIES, 1985) 264
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pembahasan vyaitu mengenai kebijakan pemerintah Hindia-Belanda untuk
mempersempit gerak penyiaran agama Islam.

digilibRuncakcperuangam MiAkipadakongses ketigaidi Solo-pada §1& Jubis194 )]
dengan membahas : perubahan tata-negara yang menuntut bangsa Indonesia
berpaelemen. Yang kedua membicarakan soal Milisi dan bloedfransfosies
(pemindahan darah). Tentang perubahan tata-negara vaitu karena kepentingan-
kepentingan Islam dan umatnya vang merupakan jumlah paling besar dan rakyvat
Indonesia diperhatikan dan dipenuhi secara proposional, dan keduukan kepala
negara dipercayakan kepada seorang Islam. sidang memberikan kesempatan
kepada kedua pembicara yaitu; A, Ghaffar Ismail (wakil PB.PIl) dan Abikoesno
Tjokrosoejoso (PSIH). Sedangkan masalah milisi, sidang mempersilahkan kepada
KH. Muhammad Ilyas (wakil HB. NI} Dan untuk soal ‘hlocdiransfosies ' terjadi
peranng pendapat antara: Persis dengan PB. Pl dan HB NU.

digiibru RS (KARETES  hetiga, berkhic dengap. memutuskan, melarang dan
mengharamkan ‘hloediransfosies” untuk membantu kepentingan peperangan
Belanda, di mana pada saat itu, kKhusunva akhir tahun 1930-an pemenntah
Hindia-Belanda sedang mengalami serangan oleh tentara nazi Jerman, dan

memerlukan bantuan dart bangsa pribumi. KH. Hasyim Asy’ari  juga

" Pengurus MIAI tahun 194 ketua Wahid Hasvim  {NU)
wakil ketua W Wondoameseno (Al-Irsyad)
anggola Mas Mansur (Mubammadiyah) dan Sukiman (P1) .

buku peringatan MIAL 16-17
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mengharamkan pembentuk Milisi, karena perbuatan itu berari membantu
pemerintah yang kafir.
digilibRari-penjelagan diatas dapat dilihat bahwa MIAL telab mengmpatkan diny
sebagai satu-satunya badan federasi umat Islam vang sungguh-sungguh bergerak
maju dengan membawa aspirasi umat Islam dalam segala hal terutama dalam
perjuangan bangsa Indonesia ®
Demikianlah sebagian kegiatan yang dilakukan MIAI pada peniode
pertama. Sehingga, hikmah di balik kelahiran MIAI hendaknya selalu dican jalan
untuk saling perlu-memerlukan diantara alim ulama, vang merupakan
sckelompok pemimpin masvarakat vang paling memahami keinginan dan
aspirasi rakyat. karena tanpa adanya persatuan, tugas-tugas dan perjuangan umat

Islam (ulama) tidak akan berjalan lamcar

B. Sistem Kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy’ari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Persoalan Kepemimpinan selalu memberikan kesan vang menarik. Begitu
pula terkait dengan kepemimpinan Muhammad Hasyim Asyan dalam MIAI
tahun 1937-1943 juga senantiasa membernikan dava tank vang kuat pada setiap
orang. Literatur-literatur  tentang kepemimpinan senantiasa memberikan

penjelasan bagaimana menjadi pemimpin vang baik, sikap dan gaya vang sesuai

dengan situasi kepemimpinan dan syarat-svarat pemimpin yang baik. Tidak

* Choirul Anam, Pertimbidicn dan Perkembangan Nehdland (lama, (Solo. Jatayu, 1984), 102
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ketinggalan pula dalam penulisan skripsi ini, penulis juga memberikan uraian
mengenai konsep atau teori yang digunakan Muhammad Hasyim Asy'an dalam
meiipalankan . xodadikepemmpinanichi Al s Saatii dgriganisasi cnawpun . Jembaga
apapun akan berhasil atau bahkan gagal. sebagian besar ditentukan oleh
kepemimpinan ini. Suatu ungkapan mulia mengatakan bahwa pemimpinlah yang
bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal im
merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin dalam suatu
organisasi pada posisi yang terpenting

Kepemimpinan  biasanya sewlu  diidentuikkan  dengan  otoritas
(kewenangan). Otoritas im diutarakan oleh Max Weber, dengan definisi bahwa
keemimpinan adalah sebagai kekuasaan vang sah Jadi, kekuasaan akan menjadi
otoritas kalau penggunaannya dianggap sah, sesual dengan mereka vang tunduk
di bawahnva. Lebih lanjut. Weber juga membuat tipologi yvang membedakan tiga
h"’a}éﬁ‘b u?rlw‘s} it LTTe d}Jg;fl H’Iulnsa‘fa{.ér fJféngll o Uihseoac. |deag|Il%1{dﬂ1asa a aé[hl.guﬁi@”ﬂﬁ%%%%‘ﬁ
kekuasaan vang diyalankan sesuat dengan tradisi. Salah satu bentuk otoritas
tradisional adalah Patrimomalisme, suatu bentuk pemerintahan di mana negara
merupakan perluasan atan perpanjangan dari rumah tangga pribadi penguasa
(raja). Kedua, Otoritas Legal Rasional vaitu penggunaan kekuasaan yang absah

karena dijalankan sesuai dengan hukum atau peraturan tertulis. Ini vang menjadi

* Miftah Thoha, K{';?L’nmnpnmw.d{h’am Manafemen:Sunatw Pendekaian Perilaku, {Jaka;‘m S PT
Raja Grafindo Persada, 1995), 1.
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cirl negara modern. Pemerintah memegang tampuk pemerintahan karena mereka
dibentuk dan dipilih memurut hukum yang ada. Ketiga, Qtoritas Kharismatik
vaitisisehagal antithesis. dan atontas tradistonal; daniotonsas degalorasional dan
semata-mata didasan oleh kharisma pribadi, daya tarik pribadi dan kwalitas
istimewa dan pribadi pemegang otoritas tersebut. Dalam hal ini, peraturan
ataupun tradisi bisa terabaikan. Pemimpin khanismatik dipatuhi pengikutnya
karena mereka menaruh kepercayaan terhadap kharisma pribadinya. "

Pada mulanya secara teologis, kharisma merupakan anugerah Tuhan bagi
individu yang beruntung tersebut Dalam pengertian sosilogi, seperti vang di
pergunakan Weber, diartikan sebagal pengakuan orang lain atas kwalitas
istimewa dalam din seseorang schingga, segala perintahnya dipatuhi, Kharisma
pemimpin itu berlangsung sepanjang ada pengakuan dari pengikutnya, dan jika
mereka tidak lagi mempercavainya maka kharismanva pun akan hilang "

cigib.uiton g s e PRRET B Yo e fitraikan gleh e, Weber
tentang otoritas kepemimpinan maka penulis bermaksud untuk memberikan
penilaian terhadap sistem kepemimpinaan Muhammad Hasyim Asy’ari dalam

menjalankan roda kepemimpinan MIAI tahun 1937-1943
Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnva dikatakan

bahwa secara gencalogis KH. Hasyim Asy’an adalah keturunan ulama besar dan

- " David Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sesiofogi, (Jakarta  PT. Raja Grafindo Persada,
1995), 203-5
" Ibid.,, 208,
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sekaligus keturunan bangsawan Jawa. Faktor ini yang juga mempengaruhi pola
fikir dan tingkah laku KH. Hasyim Asy’an di kemudian hari. Sehingga dalam
perkigmbangan selanjutnyesorang anengenab K HasyimnAsycanchukanisehagai
seorang politisi, tetapi lebih dikenal sebagai ulama.” Meskipun pada
kenyataannya KH. Hasyim Asy’ari juga pemah larut dalam kancah politik Hijas
yang merupakan pembentuk pola pikir politk Muhammad Hasyim pada saat
belajar di Mekah. Sebagal seorang ulama KH Hasyim Asy’an tetap konsisten
terhadap prinsipnya serta berpegang teguh terhadap apa yang dianggapnya benar,
Predikat ulama vang meleka. pada din Hasyvim Asy’an seperti vang telah
di kemukakan pada bab vang lalu dianalogikan sebagai “Kywi” Sedangkan Kyai
sendin tidak bisa dilepaskan dengan kharisma. Karena kepemimpinan Kyai
adalah kepemimipinan kharismatis, vang membawa dampak pada hampir setiap
stkap dan tindakan Kvai dipakai sebagai rujukan bagi masvarakat.
digiiba e g T i e Smcupan, Mifmmmad,  Pasi Ao
dibesarkan dalam lingkungan ulama maka secara teoritis, dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy’an dalam MIAIL tahun 1937-1943
merupakan kepemimpinan kharismatis seperti vang telah digambarkan dalam
teort sostiogi Max Weber Hal im1 di sebabkan karena otoritas atau kewenangan

dalam kepemimpinan ini semata-mata didasan oleh kharisma pribadi, dava tarik

' Ali Maschan Moesa, Kiai dan Politik Dalm Wacana Civil Sexctery, {Jakam.a LEPKISS
1999), 67
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pribadi serta kualitas istimewa dan seorang pemimpin tersebut, Dalam pengertian
sosiologi mengenai kharisma tidak dihubungkan dengan kualitas spritual yang
melekat, padanya atau hal-hal. lanayaiotetan sematasmatasdthubungkan dengany
kepercayaan terhadap adanya kualitas semacam itu. Pengertian tersebut tidak
dapat juga dihubungkan dengan penggunaan populer dan istilah tersebut seperti
vang digunakan di Inggris dan lebih-lebih di Amerika, di mana kharisma diartikan
sebagai “kepribadian vang menarik”. Menurut teori sosiologi, orang yang
dianggap memiliki kharisma adalah para Nabi, pemimpin pergerakan sosial
termasuk di dalamnva ulama sebagai pewaris para Nabi, Jenderal yang gagah

berani vang akan dipatuhi anak buahnva ke manapun juga,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABYV

PENUTUP

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah penulis uraikan, kiranya dapat diambil

kesimpulan sebagat berikut;

1.

!‘J

Muhammad Hasyim Asy’an dilahirkan di Jombang pada tanggal 14 Februarn
1807 dalam lingkungan ulama. Kelahiran Muhammad Hasyim Asy’ari in'lah
yang diharapkan oleh ayah dan menjadi ulama besar seperti ayahnya k-lak di
kemudian han. Berawal dari pendidikan keluarga yang diasuh sendiri oleh
ayahnya kemudian memasuki lembaga pendidikan bimbingan kiai Ya'qub
selama lima tahun Karir dan perjuangan Muhammad Hasvim Asy’an telah
dirathnya dengan gemilang. Prestasi inilah uvang membuatnya tumbuh

menjadi seorang ulama besar, politisi, penulis serta berbagai predikat vang

.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiljb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

lain. Pada saat orgamisast Islam benmsiatit untuk membentuk suatu wadah
yang mempersatukan segenap umat Islam atau kemudian dikenal dengan
“Majelis Islam A'la Indonesia™ Muhammad Hasyim Asy’an tampil sebagai
pimpinan.

Majehs Islam A’la Indonesia adalah suatu lembaga/organisasi/wadah
organisasi Islam vang berfungsi sebagal media masyarakat guna menyikapi

segala  sesuatu  vang  berhubungan dengan umat  Islam  sekaligus
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mengkoordinasikan para ulama vyang ada di organisasi Islam, bersifat
koordinatif bukan struktural, netral tidak berafiliasi pada salah satu aliran

politik, madzhab dan keagamaan yang ada di Indonesia. Lembaga ini
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didirikan pada tanggal 18-21 September 1937. MIA| merupakan tangga bagi
organisasi Islam untuk berkecimpung di dunia politik.

Muhammad Hasyim Asy’an adalah orang pertama yang duduk sebagai Ketua
MIAI tahun 1937, Kepemimpinan ini merupakan perwujudan dan peran aktf

Muhammad Hasyim Asy’ari dalam perjuangan kemerdekaan

B. Saran-saran

Kekurangan dan kesalahan vang ada dsalam Skripsi im adalah semata-

mata dari ketndakmampuan dan kelerbatasan pengetahuan penulis. Berkaitan

dengan materi skripst ini, ada beberapa saran vang ingin penulis sampaikan:

I

Dalam  melakukan penelitian  hendaknya perangkat-perangkat  vang
dibypshkan sudah, distapkan, sgeara; matang. sehingea jalannya penghitian g
tersebut berjalan lancar dan efekuf.

Penelitian tentang peran seorang tokoh merupakan hal yang penting, selain
untuk mengenang dan mementaskan kembali penstiwa-penistiwa sejarah masa
lampau, penelitian int juga merupakan gerak sejarah yvang sebenarnya dan
membuat  kita lebih mengerti  tentang  pergumulan  seseorang  dengan

Zamannya,
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Fakultas Adab. Khusﬁsnya jurusan Sejarah dan Peradaban Islam,
sepengetahuan penulis mahasiswanya hanya menguasai materi perkuliahian
saipybendaknyg Jprbasieys. meritdilibatkan dalam, penelitan, Japangan.
berkaitan dengan disiplin ilmu sejarah, schingga mampu menghasilkan
segjarawan muda yang tidak hanya menguasai teon belaka tetapi juga
prakateknya di lapangan.

Perlu adanya pemahaman secara terpisah antara wilayah sejarah dan wilayah
peradaban, dalam hal im apakah pemikiran seorang tokoh termasuk peradaban
atau bahkan sama sckali tidak ada hubungannya dengan disiplin 1lmu tersebut.
Hal tersebut vang sering kali menjadi kendala bagi mahasiswa jurusan Sejarah

dan Peradaban Islam dalam proses pengajuan judul skripsi.
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3. Fakultas Adab, Khususnya jurusan Sejarah dan Peradaban Islam.
sepengetahuan penulis mahasiswanya hanya menguasar materi perkuliahan
i, daknys, mahasiova pecy, dibatian dpan, penlien, lapsneen,
berkaitan dengan disiplin 1lmu sejarah, sehingga mampu menghasilkan
sejarawan muda vyang tidak hanva menguasai teon belaka tetapr juga
prakateknya di lapangan.

4. Perlu adanva pemahaman secara terpisah antara wilayah sejarah dan wilayah
peradaban. dalam hal ini apakah pemikiran seorang tokoh termasuk peradaban
atau bahkan sama sekali tidak ada hubungannya dengan distplin ilmu tersebut.
Hal tersebut yang sering kali menjadi kendala bagi mahasiswa jurusan Sgjarah

dan Peradaban |slam dalam proses pengajuan judul sknpsi.
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